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ABSTRAK

Windy : NPM. 1902040066. Pengaruh Model Pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) terhadap Kemampuan Menulis Naskah
Drama pada Siswa Kelas XI SMK YAPIM Taruna Marelan Tahun
Pembelajaran 2022/2023.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap kemampuan menulis naskah
drama pada siswa kelas X1 SMK YAPIM Taruna Marelan tahun pembelajaran
2022/2023. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 yang terdiri dari
kelas XI-TKJ1, XI-TKJ2, XI-TKJ3, XI-TKR1, dan XI-TKR2 yang berjumlah 136
siswa. Sampel penelitian ini adalah kelas XI-TKJ2 ditetapkan sebagai kelas
eksperimen dengan jumlah siswa 31 orang dan kelas XI-TKJ1 ditetapkan sebagai
kelas kontrol dengan jumlah siswa 32 orang. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah eksperimen. Instrumen penelitian ini menggunakan tes
tertulis. Hasil dari penelitian ini diperoleh jumlah nilai rata-rata sebesar 78,70
yang berada pada kategori baik dengan menggunakan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan rincian siswa memperoleh nilai
80-100 dikategorikan sangat baik sebanyak 14 orang (45,16%), siswa memperoleh
nilai 66-79 dikategorikan baik sebanyak 14 orang (45,16%), dan siswa
memperoleh nilai 56-65 dikategorikan cukup sebanyak 3 orang (9,67%) oleh
siswa kelas XI SMK YAPIM Taruna Marelan Tahun Pembelajaran 2022/2023.
Nilai rata-rata sebesar 49,375 yang berada pada kategori kurang yang diajarkan
tanpa menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) dengan rincian siswa yang memperoleh nilai 66-79 dikategorikan baik
sebanyak 1 orang (3,125%), siswa yang memperoleh nilai 56-65 dikategorikan
cukup sebanyak 2 orang (6,25%), siswa yang memperoleh nilai 40-55
dikategorikan kurang sebanyak 24 orang (75%), dan siswa yang memperoleh nilai
<39 dikategorikan sangat kurang sebanyak 5 orang (15,625%). Model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih berpengaruh dalam
menulis naskah drama dibandingkan tanpa menggunakan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL). Hasil uji hipotesis diperoleh thiwung =
9,5349 selanjutnya harga thiwung ini dibandingkan dengan harga tipe taraf signifikan
a = 5% dengan Db = n; + n, — 2 = 61 maka diperoleh type = 1,670. Demikian
dapat diketahui thiung > traper Yaitu 9,5349 > 1,670 maka H, diterima dengan
hipotesis ada pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) terhadap kemampuan menulis naskah drama pada siswa kelas XI SMK
YAPIM Taruna Marelan tahun pembelajaran 2022/2023.

Kata Kunci : Pengaruh, Contextual Teaching and Learning (CTL), menulis
naskah drama
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh setiap orang. Kegiatan
ini lebih sering dilakukan dalam interaksi antara guru dan siswa. Oleh karena
itu, belajar adalah proses memperoleh, meningkatkan, dan mengubah perilaku
manusia dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, sikap positif, dan berbagai
kemampuan lainnya.

Aunurrahman (2016:35) menjelaskan bahwa belajar adalah suatu proses
yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri di
dalam interaksi dengan lingkungannya. Sementara itu, belajar menurut
Trianto (2017:18) merupakan proses perubahan perilaku tetap dari belum tahu
menjadi tahu, dari tidak paham menjadi paham, dari kurang terampil menjadi
lebih terampil, dan dari kebiasaaan lama menjadi kebiasaan baru, serta
bermanfaat bagi lingkungan maupun individu itu sendiri.

Dalam pembelajaran, bahasa sangat perlu digunakan karena bahasa
merupakan suatu alat komunikasi yang penting dalam kehidupan manusia.
Melalui bahasa kita dapat mengetahui kecermatan, kelogisan, dan keteraturan
jalan pikiran seseorang serta mengungkapkan ide atau gagasan. Dalam
berbahasa mencakup empat keterampilan yaitu keterampilan menyimak,

keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis.



Pada hakikatnya belajar bahasa adalah belajar berkomunikasi. Oleh
karena itu pembelajaran bahasa diarahkan untuk meningkatkan keterampilan
siswa dalam berkomunikasi dengan bahasa Indonesia yang dipelajari secara
lisan maupun tertulis. Realitas menunjukkan bahwa keterampilan menulis
dipandang menduduki hierarki yang paling rumit dan belum optimal dikuasai
oleh siswa. Mereka kebanyakan menganggap bahwa menulis bukan sesuatu
yang mudah untuk dilakukan. Menulis juga dianggap sebagai suatu kegiatan
yang membosankan. Oleh karena itu, perlu kiranya guru mencari dan
menerapkan model pembelajaran yang sesuai dalam upaya untuk melatih
kemampuan menulis siswa,

Salah satu kegiatan menulis yang dianggap membosankan oleh siswa
adalah ketika menulis naskah drama. Kemal (2013) menjelaskan bahwa
naskah drama adalah suatu rangkaian perucapan maupun percakapan dalam
tulisan yang tersusun sedemikian rupa dengan mempertimbangkan: tema, isi,
alur cerita, maupun irama. Kemampuan menulis naskah drama merupakan
kemampuan yang penyajiannya logis dan objektif sesuai dengan benda,
situasi dan keadaan yang diamati. Oleh karena itu, pengamatan secara
langsung pada objek yang dijadikan sebagai bahan tulisan merupakan salah
satu metode yang dapat digunakan dalam menyusun sebuah naskah drama.

Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti melalui observasi awal dan
wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMK
YAPIM Taruna Marelan bahwa siswa mengalami kesulitan belajar bahasa

Indonesia, khususnya dalam menulis naskah drama. Kemampuan siswa dalam



menulis naskah drama masih kurang optimal, hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor diantaranya tidak adanya model pendukung dan kurangnya
media pembelajaran yang membuat siswa tidak aktif dalam menulis naskah
drama. Siswa merasa bingung dan bosan ketika hendak menulis naskah
drama, apalagi harus berhadapan dengan tema yang akan mereka buat untuk
dijadikan sebuah naskah drama.

Pada saat ini berbagai model pembelajaran yang digunakan dalam
kegiatan belajar mengajar kurang mendukung untuk menciptakan
kemampuan proses pembelajaran yang baik. Kurangnya inovasi guru dalam
mengembangkan model pembelajaran khususnya dalam menulis naskah
drama, sehingga menjadikan proses pembelajaran menjenuhkan dan dapat
dipastikan berpengaruh pada kompetensi pencapaian yang telah ditentukan
pada perangkat pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti mencoba mencari
solusi dari masalah di atas dengan menyajikan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) sebagai salah satu alternatif model
pembelajaran dalam menulis naskah drama.

Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
merupakan keterkaitan setiap materi atau topik pembelajaran dengan
kehidupan nyata. Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) ini dapat melatih dan mengembangkan kemampuan untuk
menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan kehidupan aktual siswa

dan untuk merangsang kemampuan berpikir. Suasana yang harus diciptakan



adalah suasana yang kondusif, terbuka, demokratis, nyaman dan
menyenangkan agar siswa dapat berpikir optimal.

Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang
berjudul Pengaruh Penggunaan Pendekatan Contextual Teaching and
Learning terhadap Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi pada Siswa
Kelas X SMAN 4 Kotabumi oleh Sari (2018). Hasil penelitian menunjukkan
ada pengaruh positif menggunakan pendekatan Contextual Teaching and
Learning terhadap kemampuan menulis karangan deskripsi pada siswa kelas
X SMAN 4 Kotabumi. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar kelas
eksperimen yang memperoleh nilai rata-rata sebesar 63,8 sedangkan kelas
kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar 56,8.

Begitu juga dengan penelitian selanjutnya yang berjudul Peningkatan
Kemampuan Menulis Naskah Drama melalui Pendekatan Kontekstual
Berbasis Cerita Rakyat Musi Rawas Siswa Kelas VIII SMP Negeri Pedang
oleh Lasmiyanti, dkk (2019). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan kemampuan menulis naskah drama siswa kelas VII SMP Negeri
Pedang dengan menggunakan pendekatan kontekstual berbasis cerita rakyat
Musi Rawas. Hal tersebut ditunjukkan dengan peningkatan hasil belajar dari
siklus 1 ke siklus 2. Pada siklus 1 siswa yang tuntas sebesar 44,5 % dengan
kategori cukup dan terjadi peningkatan pada siklus 2 dengan jumlah siswa
yang tuntas sebesar 86,1 % dengan kategori baik.

Penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian terdahulu sama-

sama menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning.



Adapun perbedaan antara penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu
sebagaimana yang dilakukan oleh Sari (2018) yaitu meneliti kemampuan
menulis karangan deskripsi dan Lasmiyanti, dkk (2019) yaitu meneliti
kemampuan menulis naskah drama berbasis cerita rakyat Musi Rawas.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian
yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) terhadap Kemampuan Menulis Naskah Drama pada
Siswa Kelas XI SMK YAPIM Taruna Marelan Tahun Pembelajaran
2022/2023”.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
identifikasi masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah kurangnya
kemampuan siswa dalam menulis naskah drama, kurangnya model
pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran menulis
naskah drama, dan kurangnya media pembelajaran yang digunakan oleh guru
dalam proses pembelajaran menulis naskah drama.
C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka
peneliti membuat batasan masalah pada pengaruh model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap kemampuan menulis
naskah drama pada siswa kelas XI SMK YAPIM Taruna Marelan Tahun

Pembelajaran 2022/2023.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kemampuan menulis naskah drama dengan
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) pada siswa kelas XI SMK YAPIM Taruna Marelan Tahun
Pembelajaran 2022/2023 ?

2. Bagaimanakah kemampuan menulis naskah drama tanpa menggunakan
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
siswa kelas XI SMK YAPIM Taruna Marelan Tahun Pembelajaran
2022/2023 ?

3. Adakah pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) terhadap kemampuan menulis naskah drama pada
siswa kelas XI SMK YAPIM Taruna Marelan Tahun Pembelajaran
2022/2023 ?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kemampuan menulis naskah drama dengan
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning

(CTL) pada siswa kelas XI SMK YAPIM Taruna Marelan Tahun

Pembelajaran 2022/2023.



2. Untuk mengetahui kemampuan menulis naskah drama tanpa menggunakan
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada siswa
kelas X1 SMK YAPIM Taruna Marelan Tahun Pembelajaran 2022/2023.

3. Untuk mengetahui adakah pengaruh model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) terhadap kemampuan menulis naskah
drama pada siswa kelas XI SMK YAPIM Taruna Marelan Tahun
Pembelajaran 2022/2023.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian adalah sesuatu yang berguna dalam memberi
keuntungan terutama bagi peneliti. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui adakah pengaruh antara
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap
kemampuan menulis naskah drama pada siswa kelas X1 SMK YAPIM Taruna

Marelan Tahun Pembelajaran 2022/2023.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

Dapat menambah pengalaman pembelajaran yang baru sehingga tidak
merasa jenuh khususnya dalam pembelajaran menulis naskah drama.

b. Bagi Guru

Hasil penelitian ini bermanfaat bagi guru bahasa Indonesia sebagai
alternatif model pembelajaran menulis naskah drama sehingga pembelajaran

dapat berjalan lebih efektif dan efisien.



c. Bagi Peneliti

Dapat menambah wawasan, pengalaman serta bekal dalam proses belajar
mengajar khususnya dalam pembelajaran menulis naskah drama dengan
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning

(CTL).



BAB I1
LANDASAN TEORETIS

A. Kerangka Teoretis

Kerangka teoretis merupakan rancangan teori yang digunakan sebagai
acuan atau patokan dalam sebuah penelitian. Rancangan ini berhubungan
dengan hakikat yang menjelaskan pengertian-pengertian dari masing-masing
variabel yang akan diteliti. Setiap penelitian harus memiliki kerangka teoretis
sebagai pendukung dalam proses penelitian dan mencakup keseluruhan dalam
tiap variabel yang berhubungan dengan penelitian.
1. Hakikat Model Pembelajaran

Model adalah bentuk atau pola yang memiliki keteraturan, baik dalam
desain maupun gagasan abstrak. Trianto (2017:23) menjelaskan bahwa model
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau
pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat
pembelajaran termasuk di dalamnya buku, film, komputer, kurikulum, dan
lain-lain.

Hosnan (2014:337) menjelaskan bahwa model pembelajaran adalah
kerangka konseptual operasional yang melukiskan prosedur yang sistematis
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar
tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para pengajar dalam

merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran.
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Aunurrahman (2016:146) menjelaskan bahwa model pembelajaran
merupakan perangkat rencana atau pola yang dapat dipergunakan untuk
merancang bahan-bahan pembelajaran serta membimbing aktivitas
pembelajaran di kelas atau tempat lain yang melaksanakan aktivitas
pembelajaran.

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran adalah suatu rancangan perencanaan dalam pembelajaran yang
berguna untuk siswa dalam menerapkan proses belajar yang efektif dan
tercapainya suatu tujuan pengajaran di dalam kelas.

2. Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
2.1. Pengertian Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning

(CTL)

Hosnan (2014:267) menjelaskan bahwa Contextual Teaching and
Learning (CTL) merupakan konsep belajar yang membantu guru dalam
mengaitkan antara materi yang dipelajarinya dengan situasi dunia nyata siswa
dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari dengan melibatkan tujuh
komponen pembelajaran aktif.

Trianto (2017:140) menjelaskan pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara
materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa di sekolah dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya

dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari.
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Rizkiana (2017:394) mengungkapkan bahwa model Contextual Teaching
and Learning (CTL) adalah model pembelajaran yang memberikan kebebasan
kepada siswa secara aktif dalam proses pembelajaran dengan mengaitkan
pelajaran akademis dengan konteks kehidupan nyata yang mereka alami.
Selanjutnya Sujana (2020:167) menjelaskan bahwa pembelajaran kontekstual
merupakan model pembelajaran yang mengaitkan antara materi yang diberikan
dengan kehidupan nyata sehari-hari.

Berdasarkan penjelasan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah model
pembelajaran yang mengaitkan antara materi pembelajaran dengan konteks
kehidupan nyata yang dialami oleh siswa untuk mempermudah mereka belajar
melalui apa yang mereka alami.

2.2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Contextual Teaching and

Learning (CTL)

Hosnan (2014:271) menjelaskan bahwa langkah-langkah  model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah sebagai berikut:
a. Konstruktivisme (Constructivisme)

Konstruktivisme merupakan landasan berpikir dalam pembelajaran
kontekstual, di mana pengetahuan dibangun sedikit demi sedikit oleh siswa
kemudian hasilnya ditambah dengan konteks kehidupan nyata. Pengetahuan
yang dikonstruksi oleh siswa harus bermakna melalui pengalaman hidup yang
mereka lalui. Dalam pembelajaran kontekstual, hubungan antara setiap konsep

dan realitas dunia nyata lebih diprioritaskan daripada jumlah informasi yang
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harus diingat oleh siswa. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih
bermakna ketika dikaitkan dengan situasi dan pengalaman siswa sehari-hari.
b. Inkuiri/Menemukan (Inquiry)

Menemukan (inquiry) merupakan proses pembelajaran yang didasarkan
pada pencarian dan penemuan. Inti dari pembelajaran kontekstual yaitu siswa
menemukannya sendiri. Upaya menemukan menjelaskan penegasan bahwa
pengetahuan dan keterampilan serta kemampuan lain yang dimiliki siswa
didapatkan dari hasil menemukan sendiri bukan dari hasil mengingat
seperangkat fakta atau konsep. Melalui kegiatan menemukan ini siswa akan
lebih aktif mencari semua informasi yang diperlukan untuk menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi.

c. Bertanya (Questioning)

Bertanya dalam proses pembelajaran merupakan hal yang sangat penting
yang harus dilakukan oleh siswa. Kegiatan bertanya ini dapat menciptakan
suasana pembelajaran yang lebih aktif dan bermakna, sehingga akan diperoleh
konsep atau pengetahuan baru yang mungkin saja belum tergali sebelumnya.
Guru harus memfasilitasi dan membimbing siswa agar mereka mau mengajukan
pertanyaan yang berkualitas untuk mendapatkan informasi yang lebih jelas.

d. Masyarakat Belajar (Learning Community)

Masyarakat belajar dalam pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) menyarankan kepada siswa agar hasil pembelajaran dapat
diperoleh dari hasil kerja sama dengan orang lain. Kerja sama ini dapat diperoleh

dengan cara sharing antarteman, antarkelompok, dan antar yang tahu kepada
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yang tidak tahu, dapat dilakukan baik di dalam maupun di luar kelas. Melalui
kegiatan ini, pengetahuan yang dimiliki oleh setiap siswa dari pembelajaran
kontekstual akan lebih banyak karena lebih banyak mendapatkan sumber
informasi yang didapatkan dari hasil kerja sama dengan orang lain.

e. Pemodelan (Modeling)

Dalam prinsip pemodelan ini disarankan bahwa dalam pembelajaran
keterampilan dan pengetahuan tertentu harus diikuti dengan menunjukkan suatu
model yang dapat ditiru oleh siswa supaya siswa lebih mudah untuk memahami
hal yang akan ia pelajari. Oleh karena itu, pemodelan dalam pembelajaran
merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi kendala
dalam pembelajaran. Model yang dimaksud dapat berupa pemberian contoh
tentang cara mengoperasikan sesuatu, menunjukkan hasil karya atau
mempertontonkan suatu penampilan.

f. Refleksi (Reflection)

Refleksi merupakan cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau
berpikir ke belakang tentang apa yang sudah dipelajari sebelumnya. Refleksi
atau bercermin merupakan kegiatan yang dilakukan untuk merenungkan kembali
hal-hal yang sudah dipelajari. Dalam hal ini, siswa diberi kesempatan untuk
mencerna, menghayati, dan diskusi dengan dirinya sendiri untuk mengetahui apa
yang sudah ia lakukan sebelumnya. Kegiatan ini dilakukan ketika berakhir
proses pembelajaran, guru harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk

merenung atau mengingat kembali apa yang telah dipelajari.
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g. Penilaian Nyata (Authentic Assessment)

Assessment merupakan proses pengumpulan berbagai data yang dapat
memberikan gambaran tentang perkembangan siswa. Data yang dikumpulkan
harus diperoleh dari kegiatan nyata yang dikerjakan oleh siswa saat melakukan
pembelajaran. Penilaian memiliki fungsi ganda yaitu untuk mengetahui sejauh
mana keberhasilan siswa dalam pembelajaran yang telah dilakukan serta untuk
mengetahui hal-hal apa saja yang belum tercapai untuk dilakukan perbaikan
pada masa yang akan datang.

2.3. Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning

(CTL)

Menurut Hoshan (2014:270) penerapan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CT L) sebagai berikut:

1. Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan
cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri
pengetahuan dan keterampilan barunya.

2. Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik.

3. Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya.

4. Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok).

5. Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran.

6. Lakukan refleksi di akhir pertemuan.

7. Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.
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2.4. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL)
Menurut Hosnan (2014:279) kelebihan dan kelemahan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah:

Kelebihan Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL):

a. Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil artinya siswa dituntut untuk
dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan
kehidupan nyata. Hal ini sangat penting karena dengan mengorelasikan
materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan saja bagi siswa
materi itu akan berfungsi secara fungsional, akan tetapi materi yang
dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori siswa sehingga tidak akan
mudah dilupakan.

b. Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan konsep
kepada siswa karena model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) menganut aliran konstruktivisme, dimana seorang siswa dituntun
untuk menemukan pengetahuannya sendiri. Melalui landasan filosofis
konstruktivisme siswa diharapkan belajar melalui ‘mengalami bukan
menghapal’.

c. Kontekstual adalah pembelajaran yang menekankan pada aktivitas siswa
secara penuh, baik fisik maupun mental.

d. Kelas dalam pembelajaran kontekstual bukan sebagai tempat untuk
memperoleh informasi, akan tetapi sebagai tempat untuk menguji hasil data

temuan mereka di lapangan.
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Materi pelajaran dapat ditemukan sendiri oleh siswa, bukan hasil pemberian
dari guru.
Penerapan  pembelajaran  kontekstual dapat menciptakan suasana

pembelajaran yang bermakna.

Kelemahan Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL):

a.

3.

Diperlukan waktu yang cukup lama saat proses pembelajaran kontekstual
berlangsung.
Jika guru tidak dapat mengendalikan kelas maka dapat menciptakan situasi
kelas yang kurang kondusif.
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau
menerapkan sendiri ide-ide dan mengajak siswa agar menyadari dan sadar
menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar. Namun dalam hal ini
tentunya guru memerlukan perhatian dan bimbingan yang ekstra terhadap
siswa agar tujuan pembelajaran sesuai dengan apa yang diterapkan semula.
Menulis dan Kemampuan Menulis

Tarigan (2005:21) menjelaskan bahwa menulis adalah menurunkan atau
melukiskan lambang-lambang grafis yang menghasilkan suatu bahasa yang
dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-
lambang grafis tersebut dan dapat memahami bahasa dan grafis itu. Suparno
dan Yunus (2008:13) menjelaskan bahwa menulis merupakan suatu kegiatan
penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai

alat atau medianya.
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Dalman (2015:3) menjelaskan bahwa menulis merupakan suatu kegiatan
komunikasi berupa penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak
lain dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Aktivitas
menulis melibatkan beberapa unsur yaitu : penulis sebagai penyampaian pesan,
isi tulisan, saluran atau media, dan pembaca.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
menulis adalah sebuah proses penyampaian pesan atau informasi yang
bersumber dari pikiran, gagasan atau angan-angan yang dituangkan dalam
sebuah tulisan.

Alwi  (2003:1023) menjelaskan bahwa kemampuan merupakan
kecakapan, kesanggupan, kekuatan untuk menyelesaikan tugas. Sementara itu,
Hamzah (2010) menjelaskan bahwa kemampuan merupakan karakteristik yang
menonjol dari seseorang individu yang berhubungan dengan kinerja efektif dan
superior dalam suatu pekerjaan atau situasi.

Jadi, dari pengertian menulis dan kemampuan menulis di atas dapat
disimpulkan bahwa kemampuan menulis merupakan kemampuan atau
kesanggupan seseorang dalam menyampaikan pesan secara tertulis melalui ide
atau gagasan yang mereka tuangkan ke dalam tulisan.

3.1. Manfaat Menulis

Manfaat menulis menurut Dalman (2015:6) sebagai berikut:

a. Peningkatan kecerdasan.
b. Pengembangan daya inisiatif dan kreativitas.

¢. Penumbuhan keberanian.
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d. Pendorongan kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi.
4. Drama
4.1. Hakikat Drama

Kata drama berasal dari bahasa Yunani yaitu ‘draomai’ atau ‘dran’ yang
berarti bertindak, berlaku, berbuat, beraksi. Drama merupakan hasil dari seni
sastra (naskah) yang diungkapkan dalam wujud teater yang menekankan pada
kekuatan unsur suara (kata, ucapan, dialog) baik tersurat maupun tersirat.
Rizkiana (2017:395) menjelaskan bahwa drama merupakan kisah hidup dan
kehidupan manusia yang diceritakan dalam pentas melalui media percakapan,
gerak dan laku dengan atau tanpa kostum, tata rias, dekor, musik, nyanyian dan
tarian yang didasarkan pada naskah tertulis dan disaksikan oleh orang banyak
atau dipentaskan.

Di dalam drama terdapat sebuah naskah drama yang merupakan teks
cerita yang ditulis untuk memudahkan tokoh dalam memerankan perannya.
Sukirno (2013:190) mengemukakan bahwa naskah drama adalah teks tertulis
yang didalamnya memuat judul, para pelaku, dialog, karakter pelaku, alur
cerita, latar cerita, amanat, dan petunjuk pementasan drama. Rahmayantis, dkk
(2022:9) menjelaskan bahwa naskah drama adalah salah satu genre karya sastra
yang sejajar dengan prosa dan puisi. Naskah drama memiliki bentuk tersendiri
yaitu ditulis dalam bentuk dialog yang didasarkan atas konflik batin dan
mempunyai kemungkinan untuk dipentaskan.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa drama

merupakan kisah hidup yang diceritakan kemudian ditulis dalam sebuah
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naskah yang diperankan oleh beberapa tokoh kemudian ditampilkan atau

dipentaskan di khalayak ramai.

4.2. Struktur Drama

Kosasih (2016:304) menjelaskan bahwa struktur drama berbentuk alur
atau babak dan adegan yang pada umumnya tersusun sebagai berikut:

a. Prolog merupakan pembukaan atau peristiwa pendahuluan dalam sebuah
drama atau sandiwara. Bagian ini biasanya disampaikan oleh tukang cerita
(dalang) untuk menjelaskan gambaran para pemain, gambaran latar, dan
sebagainya.

b. Dialog merupakan media kiasan yang melibatkan tokoh-tokoh drama yang
diharapkan dapat menggambarkan kehidupan dan watak manusia,
problematika yang dihadapi, dan bagaimana manusia dapat menyelesaikan
persoalan hidupnya. Di dalam dialog tersaji urutan peristiwa yang dimulai
dengan orientasi, komplikasi, dan resolusi.
1.Orientasi merupakan bagian awal cerita yang menggambarkan situasi

yang sedang terjadi.

2. Komplikasi merupakan bagian yang berisi tentang konflik-konflik dan
pengembangannya: gangguan-gangguan, halangan-halangan dalam
mencapai tujuan, atau kekeliruan yang dialami tokoh utamanya. Pada
bagian ini pula dapat diketahui watak tokoh utama (yang menyangkut
protagonis dan antagonisnya).

3. Resolusi merupakan bagian klimaks dari drama, berupa babak akhir

cerita yang menggambarkan penyelesaian atas konflik-konflik yang
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dialami para tokohnya. Resolusi haruslah berlangsung secara logis dan
memiliki kaitan yang wajar dengan kejadian sebelumnya.

c. Epilog merupakan bagian terakhir dari sebuah drama yang berfungsi untuk
menyampaikan intisari cerita atau menafsirkan maksud cerita oleh salah
seorang aktor atau dalang pada akhir cerita.

4.3. Ciri-ciri Drama

Rohana & Indah (2021:45-46) menjelaskan ciri-ciri drama sebagai
berikut:

a. Drama merupakan prosa modern yang dihasilkan sebagai naskah drama
untuk dibaca dan dipentaskan.

b. Drama terdiri dari dialog yang disusun oleh pengarang dengan watak yang
diwujudkan.

c. Tempo masa kurang dari 3 jam.

d. Tidak ada ulangan dalam satu masa.

e. Harus ada konflik dan aksi yang dilakonkan.

4.4. Jenis-jenis Drama

Menurut Rahmayantis, dkk (2022:11-12) jenis-jenis drama berdasarkan
penyajian lakon antara lain :

a. Tragedi yaitu drama yang penuh dengan kesedihan.

b. Komedi yaitu drama penggeli hati yang penuh dengan kelucuan.

c. Tragdei komedi yaitu perpaduan antara drama tragedi dan komedi.

d. Opera yaitu drama yang dialognya dinyanyikan dengan diiringi musik.
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Melodrama yaitu drama yang dialognya diucapkan dengan iringan melodi
atau musik.
Tablo yaitu jenis drama yang mengutamakan gerak, para pemainnya tidak
mengucapkan dialog, tetapi hanya melakukan gerakan-gerakan.
. Sendratari yaitu gabungan antara seni, drama, dan tari.

Drama berdasarkan sarana pementasannya yaitu :
Drama panggung yaitu drama yang dimainkan oleh para aktor di panggung.
Penonton dapat melihat secara langsung drama yang ditampilkan.
Drama radio yaitu drama yang tidak dapat dilihat dan diraba, hanya dapat
didengar oleh penikmat drama. Drama ini dapat disiarkan langsung atau
direkam dan dapat pula disiarkan secara berulang-ulang.
Drama televisi yaitu drama yang dapat ditayangkan langsung, dapat pula
direkam terlebih dahulu lalu ditayangkan kapan saja sesuai dengan program
pada acara televisi.
Drama film yaitu drama yang menggunakan layar lebar.
Drama wayang Yaitu drama yang mempertontonkan pertunjukan wayang
yang dimainkan oleh dalang.
Drama boneka yaitu drama yang diperankan oleh tokoh yang digambarkan
dengan boneka yang dimainkan oleh beberapa orang.

Drama berdasarkan ada atau tidaknya naskah drama yaitu :
Drama tradisional yaitu tontonan drama yang tidak menggunakan naskah.

Drama modern yaitu tontonan drama dengan menggunakan naskah.
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4.5. Unsur-unsur Drama
Rohana & Indah (2021:49-76) menjelaskan unsur instrinsik drama
sebagai berikut:

a. Tokoh

Tokoh merupakan orang yang memerankan sebuah cerita dalam drama.

Tokoh dalam drama diklasifikasikan menjadi:

o Berdasarkan sifatnya:

1. Tokoh protagonis yaitu tokoh utama yang mendukung cerita.

2. Tokoh antagonis yaitu tokoh penentang cerita.

3. Tokonh tritagonis yaitu tokoh pembantu.

e Berdasarkan peranannya:

1. Tokoh sentral yaitu tokoh yang paling menentukan dalam drama yang
menyebabkan terjadinya konflik, tokoh sentra meliputi tokoh protagonis
dan antagonis.

2. Tokoh utama yaitu tokoh pendukung atau penentang tokoh sentral.

b. Perwatakan atau Penokohan
Penokohan merupakan penggambaran karakter yang jelas tentang

seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita. Teknik penggambaran tokoh

dalam suatu karya dapat dilihat dari sifat, sikap, watak, tingkah laku, dan

berbagai hal lain yang berkaitan dengan jati diri sang tokoh.
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c. Dialog

Dialog berisi percakapan antara tokoh yang di dalamnya terdapat
petunjuk teknis dan menggunakan ragam bahasa lisan yang komunikatif.
Komunikasi yang diungkapkan dalam cerita adalah komunikasi dua arah.
d. Setting atau Latar

Setting atau latar diciptakan untuk memperjelas suatu peristiwa dalam
sebuah cerita. Setting merupakan lingkungan fisik tempat penulis drama
menempatkan aksi para tokohnya. Setting terbagi 3 yaitu :
1. Setting tempat yaitu tempat dimana terjadinya cerita dalam drama.
2. Setting waktu yaitu waktu atau zaman atau periode sejarah terjadinya cerita

dalam drama.
3. Setting suasana yaitu penggambaran suasana dalam sebuah drama, apakah
menyenangkan, sedih, haru, dan lainnya.

e. Tema

Tema merupakan gagasan pokok atau ide yang mendasari pembuatan
sebuah drama. Tema dalam drama dikembangkan melalui alur, tokoh dan
perwatakan yang memungkinkan terjadinya konflik dan ditulis dalam bentuk
dialog. Tema yang bisa diangkat dalam drama yaitu masalah percintaan, Kkritik
sosial, kemiskinan, kesenjangan sosial, persahabatan, ketuhanan, keluarga, dan
lainnya.
f.  Alur (Plot)

Alur atau plot merupakan jalan cerita. Alur dalam drama membimbing

cerita dari awal hingga akhir cerita. Dimulai dengan pemaparan (perkenalan
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awal tokoh dan penokohan), adanya masalah (konflik), konflikasi (masalah

baru), krisis (pertentangan mencapai titik puncak klimaks sampai antiklimaks),

resolusi (pemecahan masalah), dan ditutup dengan ending (keputusan).

g.

Amanat

Amanat merupakan pesan moral yang terkandung dalam sebuah drama

yang ingin disampaikan oleh penulis kepada penonton berupa nilai-nilai luhur

yang dapat dijadikan sebagai contoh atau teladan.

Asmaniah (2015:221) mengemukakan bahwa wujud lahiriah sebuah

naskah drama adalah hal-hal fisik yang dimiliki sebuah naskah drama seperti

beberapa hal berikut :

a.

Penokohan pemain, yaitu hal-hal yang menjadi identitas seorang pemain,
baik itu berkaitan dengan sifat, keadaan fisik, karakter, serta kemampuan
pemain di cerita tersebut.

Babak dan adegan merupakan bagian-bagian yang membagi karangan
drama. Dalam satu babak bisa diperankan berbagai kejadian di suatu
tempat, bahkan dalam satu waktu yang sama.

Candraan di awal babak menceritakan keadaan latar, suasana, pemain,
kejadian, dan sebagainya.

Dialog adalah kalimat langsung dari para pemain yang saling bersahutan
satu sama lain.

Latar merupakan tempat yang digambarkan dalam cerita drama tersebut.
Prolog dan epilog, prolog merupakan tulisan yang biasanya menjadi

pengantar dalam sebuah karangan drama, bagian ini diisi oleh sebuah
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keterangan atau penemuan pengarang mengenai laporan yang sedang
diceritakan. Epilog ditulis sebagai penutup naskah drama, diisi oleh
kesimpulan serta nasihat pengarang.

Menurut para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa hal-hal yang harus
ada dalam sebuah naskah drama antara lain : dialog, konflik, tokoh, prolog,
epilog, adegan, dan catatan petunjuk.

4.6. Ciri-ciri Naskah Drama

Menurut Rahmayantis, dkk (2022:10) ciri-ciri drama antara lain :

a. Seluruh cerita berbentuk dialog, baik tokoh maupun narator. Semua ucapan
ditulis dalam teks.

Contoh : Suatu hari di sebuah desa terpencil, ada seorang pemuda
berpenampilan sederhana. la bernama Sumadi.

b. Semua dialog tidak menggunakan tanda petik (“...”). Dialog dalam drama
bukan termasuk kalimat langsung, oleh karena itu naskah drama tidak

memakai tanda petik.

Contoh
Ardhi  : Kita bisa selesaikan masalah ini.
Sumadi : Sudahlah! Kamu tidak perlu memikirkan ini. Ini bukan

masalah yang besar. Jadi kita tidak perlu membincangkan
terlalu serius.

c. Naskah drama dilengkapi petunjuk tertentu yang harus dilakukan oleh
tokoh pemerannya. Petunjuk itu ditulis dalam tanda kurung (...) atau
dengan memberikan jenis huruf yang berbeda dengan huruf dialog.
Contoh :

Ardhi  : Sudah! Jangan dilanjutkan lagi perkelahian ini. Sebaiknya
kita selesaikan secara dewasa (sambil berwajah serius)
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d. Naskah drama terletak di samping kiri dialog.

Contoh :

Ari Susanti : Hai, kok duduk saja ?

Maman . Lagi istirahat. Panas banget.

Ari Susanti : Gimana kabarmu ?

Maman . Yah beginilah! Kau bisa lihat sendirikan! (membetulkan

tumpukan Koran dagangannya yang ada di pangkuannya)
4.7. Indikator Kemampuan Menulis Naskah Drama
Menurut Kemendikbud (2018:13) ada beberapa kriteria yang harus
dipenuhi oleh seorang penulis naskah drama yaitu :

1. Penulisan naskah harus mengikuti struktur dan pola yang sudah
ditetapkan (harus ada prolog, dialog, dan epilog).

2. Naskah harus memiliki tema yang jelas berkaitan dengan judul naskah.

3. Naskah harus memiliki unsur-unsur intrinsik yang jelas.

4. Naskah harus memiliki dan mendeskripsikan tokoh dengan
karakteristiknya.

5. Naskah harus mencerminkan sisi kehidupan.

6. Naskah harus memiliki muatan sifat baik dan buruk (bersifat mendidik
tetapi tidak menggurui) moralitas tetap harus terjaga.

7. Naskah harus memiliki suatu konflik atau pertentangan yang memiliki
prinsip sebab akibat menyampaikan permasalahan, mengembangkan dan
menyelesaikan permasalahan tersebut.

8. Naskah drama selalu berhubungan erat dengan perilaku manusia dengan

sisi kehidupannya.
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B. Kerangka Konseptual

Berdasarkan uraian pada landasan teoretis telah dijabarkan hal-hal yang
menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini, maka kerangka konseptual
menyajikan konsep-konsep dasar yang sesuai dengan permasalahan penelitian
yang dilaksanakan.

Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
merupakan model pembelajaran yang mengaitkan antara materi pembelajaran
dengan konteks kehidupan nyata yang dialami oleh siswa untuk mempermudah
mereka belajar melalui apa yang mereka alami. Dalam hal ini, guru
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
saat memberikan materi tentang menulis naskah drama. Dimana dengan
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
siswa dapat lebih mudah menulis naskah drama dengan mengaitkan konteks

kehidupan yang mereka alami.
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Tabel 2.1
Bagan Kerangka Konseptual

Kemampuan Menulis Naskah Drama
\%
Penerapan Model Pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) l

Kemampuan menulis naskah drama Kemampuan menulis naskah drama tanpa
dengan menggunakan model pembelajaran menggunakan model pembelajaran

Contextual Teaching and Learning (CTL) Contextual Teaching and Learning (CTL)

Aspek yang dinilai :

Struktur Penulisan

Tema

Konflik

Unsur-unsur Intrinsik
Tokoh dan karakteristiknya

v

Dibandingkan untuk melihat pengaruh penggunaan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
terhadap kemampuan menulis naskah drama pada siswa kelas
X1 SMK YAPIM Taruna Marelan

o krwbdE

C. Hipotesis Penelitian

Sugiyono (2017:96) mengemukakan bahwa hipotesis merupakan
jawaban sementara terhadap rumusan masalah dalam penelitian, di mana
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada
teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh

melalui pengumpulan data. Jadi, hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai
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jawaban teoretis terhadap rumusan masalah dalam penelitian, belum jawaban
yang empirik dengan data.

Berdasarkan kerangka teoretis dan kerangka konseptual di atas, maka
hipotesis penelitian ini yaitu ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap kemampuan menulis
naskah drama pada siswa kelas XI SMK YAPIM Taruna Marelan tahun

pembelajaran 2022/2023.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi

Penelitian ini dilaksanakan di SMK YAPIM Taruna Marelan yang
beralamat di JI. Marelan | Pasar IV Barat, Kelurahan Terjun, Kecamatan
Medan Marelan, Kota Medan, provinsi Sumatera Utara.
2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian direncanakan pada semester genap tahun pembelajaran
2022/2023 yaitu dari bulan Januari sampai dengan Juni 2023. Adapun rincian
waktu dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel 3.1
Rincian Waktu Penelitian

Z
o

Bulan/Minggu 2023

Kegiatan Januari Februari Maret April Mei

Juni

112(3[4])11]2]3[4]|1]|12]|3[4

Penulisan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Perbaikan Proposal

Pelaksanaan Penelitian

Menganalisis Data

Penulisan Skripsi

Bimbingan Skripsi

Olo(N[o|(g]|~[W|IN|F

Persetujuan SKripsi

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Sugiyono (2017:17) mengemukakan bahwa populasi diartikan sebagai

wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas

30
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dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Dengan demikian, populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 SMK YAPIM Taruna Marelan
tahun pembelajaran 2022/2023 yang berjumlah 136 orang terdiri dari 5 kelas.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.2
Jumlah Siswa Kelas X1 SMK YAPIM Taruna Marelan
Tahun Pembelajaran 2022/2023

No Kelas Jumlah
1 XI-TKJ 1 32 Orang
2 XI-TKJ 2 31 Orang
3 XI-TKJ 3 28 Orang
4 XI-TKR 1 21 Orang
5 XI-TKR 2 24 Orang

Total = 136 orang

2. Sampel

Sugiyono (2017:118) mengemukakan bahwa sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Maka
dapat disimpulkan bahwa sampel adalah sebagian dari populasi yang akan
diteliti. Maka untuk mendapatkan sampel penelitian, peneliti mengambil
sampel dengan cara random sampling yaitu dengan cara mengundi siswa
secara acak dengan menggunakan kertas-kertas kecil bertuliskan kelas-kelas
yang menjadi populasi kemudian digulung, diundi, dan diambil dua kertas

sebagai sampel. Sampel yang terdiri dari dua kelas, yaitu meliputi kelas
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eksperimen dan kelas kontrol. Gulungan kertas pertama yang dibuka adalah
kelas eksperimen vyaitu kelas XI-TKJ2 dan gulungan kertas kedua yang
dibuka adalah kelas kontrol yaitu kelas XI1-TKJ1.
C. Metode Penelitian
Sugiyono (2017:11) mengemukakan bahwa metode penelitian
eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan (treatment) tertentu. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) terhadap kemampuan menulis naskah drama pada siswa
kelas XI SMK YAPIM Taruna Marelan tahun pembelajaran 2022/2023.
Berhasil atau tidaknya suatu penelitian, ditentukan oleh metode yang
digunakan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen dengan desain posttest only control design. Dalam desain ini
terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara random (R).
Kelompok pertama diberi perlakuan (X) disebut kelas eksperimen dan
kelompok kedua tidak diberi perlakuan disebut kelas kontrol.
Untuk kelas eksperimen diberi pengajaran menulis naskah drama dengan
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dan kelas
kontrol diberi pengajaran tanpa menggunakan model Contextual Teaching

and Learning (CTL). Kemudian diadakan posttest (tes akhir).
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Tabel 3.3
Rancangan Penelitian
Posttest Only Control Design

Kelompok Kelas Perlakuan Tes Akhir
Eksperimen XI-TKJ2 (R) X 0,
Kontrol XI-TKJ1 (R) - 0,
Keterangan :
R . Kelompok kelas yang dipilih secara random untuk kelas

eksperimen dan kelas kontrol
X : Perlakuan (treatment) dengan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL)
0, . Pemberian posttest setelah diberi perlakuan dengan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
0, . Pemberian posttest setelah diberi perlakuan tanpa model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
Berdasarkan tabel di atas, dapat disusun langkah-langkah pembelajaran
yang digunakan oleh peneliti. Langkah-langkah pembelajaran untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol dalam kemampuan menulis naskah drama,

sebagai berikut.
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Langkah-langkah Pembelajaran Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

(Dengan Menggunakan Model (Tanpa Menggunakan Model Waktu
Contextual Teaching and Learning Contextual Teaching and
(CTL)) Learning (CTL))
Kegiatan Awal : Kegiatan Awal : 15 Menit

Orientasi :

1. Guru mengucapkan salam.

2. Sebelum memulai
pembelajaran, guru
menyarankan siswa untuk
berdoa yang dipimpin oleh
ketua kelas.

3. Guru mengabsen siswa
sebelum pelajaran dimulai.

4. Guru melakukan apersepsi
sebelum pelajaran dimulai.

Apersepsi :

5. Guru mempertanyakan materi
sebelumnya tentang
keterkaitan materi yang telah

disampaikan.

Orientasi :

1. Guru mengucapkan salam.

2. Sebelum memulai
pembelajaran, guru
menyarankan siswa untuk
berdoa yang dipimpin oleh
ketua kelas.

3. Guru mengabsen siswa
sebelum pelajaran dimulai.

4. Guru melakukan apersepsi
sebelum pelajaran dimulai.

Apersepsi :

5. Guru mempertanyakan
materi sebelumnya tentang
keterkaitan materi yang

telah disampaikan.
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Motivasi : Motivasi :

6. Guru menyampaikan 6. Guru menyampaikan
gambaran manfaat gambaran manfaat
mempelajari drama terutama mempelajari drama
menulis naskah drama. terutama menulis naskah

Acuan : drama.

7. Guru menyampaikan tujuan Acuan :
pembelajaran tentang menulis 7. Guru menyampaikan tujuan
naskah drama. pembelajaran tentang

menulis naskah drama.

Kegiatan Inti : Kegiatan Inti : 60 Menit

1. Guru menampilkan PPT 1. Guru menjelaskan materi
tentang materi drama, mulai tentang drama. Misalnya :
dari pengertian drama, jenis- pengertian drama,
jenis drama, ciri-ciri-drama, pengertian naskah drama,
pengertian naskah drama, dan jenis-jenis drama, dan ciri-
ciri-ciri naskah drama. ciri naskah drama.

2. Guru meminta siswa untuk 2. Guru memberikan
mencari ide berdasarkan kesempatan kepada siswa
pengalaman yang mereka untuk bertanya mengenai
alami untuk dijadikan sebagai hal yang belum dimengerti.
tema dalam membuat naskah 3. Guru memberikan tugas

drama. kepada siswa untuk menulis
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3. Siswa membuat kegiatan sebuah naskah drama.
inquiry untuk topik menulis
naskah drama.

4. Guru memancing siswa untuk
bertanya mengenai penulisan
naskah drama.

5. Guru menerapkan masyarakat
belajar dengan cara mengajak
siswa untuk bekerja sama dan
berdiskusi dengan temannya
terkait kegiatan menulis
naskah drama.

6. Guru menunjukkan contoh
naskah drama sebagai model
untuk memudahkan siswa
menulis naskah drama.

7. Siswa menulis naskah drama
sesuai dengan pengalaman

yang mereka alami.

Kegiatan Akhir : Kegiatan Akhir : 15 menit
1. Guru mengadakan posttest 1. Guru memberikan apresiasi
dalam bentuk tes penugasan. terhadap hasil kerja menulis

2. Guru membimbing siswa naskah drama siswa.
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untuk merangkum atau
menyimpulkan materi yang
telah dipelajari hari ini.

. Guru melakukan penilaian
terhadap hasil menulis naskah
drama yang dibuat oleh

siswa.

2. Guru melakukan penilaian
terhadap hasil menulis
naskah drama yang dibuat

oleh siswa.

D. Variabel Penelitian

Sugiyono (2017:61) mengemukakan bahwa variabel penelitian adalah

suatu atribut atau sifat nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai

variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang memberikan

perlakuan terhadap dua kelompok dalam bentuk pembelajaran. Dalam

penelitian ini terdapat dua variabel utama yang dijadikan dasar pengujian

hipotesis, yaitu :

1. Variabel X; adalah kemampuan menulis naskah drama dengan

menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning

(CTL).

2. Variabel X, adalah kemampuan menulis naskah drama tanpa

menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning

(CTL).
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E. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Definisi operasional adalah sebagai berikut :

1. Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara
materi yang dipelajarinya dengan situasi dunia nyata siswa dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari dengan
melibatkan tujuh pembelajaran efektif.

2. Kemampuan menulis naskah drama adalah kesanggupan seseorang
dalam menulis naskah drama. Di mana naskah drama merupakan salah
satu genre sastra yang ditulis dalam bentuk dialog yang didasarkan atas
konflik batin dan mempunyai kemungkinan untuk dipentaskan.

F. Instrumen Penelitian

Sugiyono (2017:148) mengemukakan bahwa instrumen penelitian adalah
suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang
diamati. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis.
Berikut adalah instrumen penilaian untuk menentukan nilai menulis naskah

drama:
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Tabel 3.5
Aspek Penilaian Kemampuan Menulis Naskah Drama

No | Aspek yang Dinilai Indikator Skor

1. | Struktur Penulisan a. Naskah ditulis sangat sesuai dengan 4
struktur penulisan drama (prolog, dialog, dan
epilog).
b. Naskah ditulis sesuai dengan struktur 3
penulisan drama (prolog, dialog, dan epilog).
c. Naskah ditulis kurang sesuai dengan 2
struktur penulisan drama (prolog, dialog, dan
epilog).
d. Naskah ditulis tidak sesuai dengan struktur 1
penulisan drama (prolog, dialog, dan epilog).

2. | Konflik a. Konflik yang dipaparkan sangat jelas dan 4
menarik.
b. Konflik yang dipaparkan jelas dan menarik. 3
c. Konflik yang dipaparkan kurang jelas dan 2
kurang menarik.
d. Konflik yang dipaparkan tidak jelas dan 1
tidak menarik.

3. | Tema a. Tema yang digunakan sangat jelas dan 4
berkaitan dengan judul naskah.
b. Tema yang digunakan jelas dan berkaitan 3
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dengan judul naskah.

c. Tema yang digunakan kurang jelas dan 2
kurang berkaitan dengan judul naskah.
d. Tema yang digunakan tidak jelas dan tidak 1
berkaitan dengan judul naskah.
Unsur-unsur a. Naskah memiliki unsur-unsur intrinsik 4
Intrinsik yang sangat jelas.
b. Naskah memiliki unsur-unsur intrinsik 3
yang jelas.
c. Naskah memiliki unsur-unsur intrinsik 2
yang kurang jelas.
d. Naskah memiliki unsur-unsur intrinsik 1
yang tidak jelas.
Tokoh dan a. Naskah memiliki dan mendeskripsikan 4
Karakteristiknya tokoh beserta karakteristiknya dengan sangat
jelas.
b. Naskah memiliki dan mendeskripsikan 3
tokoh beserta karakteristiknya dengan jelas.
c. Naskah memiliki dan mendeskripsikan 2
tokoh beserta karakteristiknya kurang jelas.
d. Naskah memiliki dan mendeskripsikan 1
tokoh beserta karakteristiknya tidak jelas.
Skor Maksimal 20
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Skor yang diperoleh
20

Keterangan : Nilai = x 100

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif, yaitu menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-
angka yang menarik kesimpulan dari pengujian tersebut. Untuk memperoleh
data pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
terhadap kemampuan menulis naskah drama dilakukan dengan langkah-
langkah berikut:
1. Menghitung skor/nilai setiap siswa.

2. Mencari nilai dan persentase nilai siswa.

Tabel 3.6

Kategori dan Persentase Nilai
No Nilai Kategori
1. 80 —100 Sangat Baik
2. 66 — 79 Baik
3. 56 — 65 Cukup
4, 40 —55 Kurang
5. <39 Sangat Kurang

Sumber : Arikunto (2007:245)
3. Mencari mean/nilai rata-rata dengan rumus yang dikemukakan oleh

Arikunto (2012:281) vyaitu :
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Keterangan :

M = Mean atau skor rata-rata
DX = Jumlah semua nilai siswa
N = Jumlah siswa

4. Mencari Standart Deviasi (SD) dengan menggunakan rumus :

SD = ¥2%

Keterangan :

SD = Standart Deviasi

¥x = Jumlah Skor

N = Jumlah Peserta Tes (Sampel)

5. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sebaran data yang
ada berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas data
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan bantuan software SPSS
(Statistical Program For Social Sciense). Dengan kriteria sebagai berikut:
a.Jika nilai signifikansi Asym.sig (2-tailed) > 0,05 maka data berdistribusi
normal.
b.Jika nilai signifikansi Asym.sig (2-tailed) < 0,05 maka data berdistribusi
tidak normal.
6. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang ada

bersifat homogen atau tidak. Pengujian menggunakan uji levene statistic
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dengan bantuan software SPSS (Statistical Program For Social Sciense).

Dengan kriteria sebagai berikut :

a. Jika nilai signifikansi based on mean > 0,05 maka data bersifat homogen.

b.Jika nilai signifikansi based on mean < 0,05 maka data tidak bersifat

homogen.

Mencari besar perbedaan hasil menulis naskah drama dengan menggunakan

model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dan hasil

menulis naskah drama tanpa menggunakan model pembelajaran Contextual

Teaching and Learning (CTL), teknik analisis data dengan menggunakan

rumus uji-t sebagai berikut:

X1-X>

T s[1 1
_+ —
\ni ny

dengan

2 _ (n1-1)S;2+ (n;-1) S,2
(ny+ny) -2

S

Keterangan :

X1 = Skor rata-rata kelas eksperimen
Xz = Skor rata-rata kelas kontrol

S?= Varian

S; = Varian kelas eksperimen

S, = Varian kelas kontrol

n; = Jumlah sampel kelas eksperimen

n, = Jumlah sampel kelas control
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8. Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis ini dilakukan dengan cara membandingkan
harga thiwng Oengan twpe dengan tingkat kepercayaan a = 0,05% dengan
ketentuan apabila thiung > tae Maka H, diterima dengan pengertian ada
pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
terhadap kemampuan menulis naskah drama. Apabila thiung < traber Maka na
ditolak H, diterima dengan pengertian tidak ada pengaruh model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap kemampuan menulis

naskah drama.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data Penelitian
Data penelitian diperolen dengan menggunakan tes tertulis untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) terhadap kemampuan menulis naskah drama pada siswa kelas XI SMK
YAPIM Taruna Marelan tahun pembelajaran 2022/2023, diperoleh hasil

kemampuan menulis naskah drama sebagai berikut :

menggunakan model

Learning (CTL)

1. Deskripsi skor kemampuan menulis

Tabel 4.1

pembelajaran Contextual

naskah drama dengan

Teaching and

Nilai Kemampuan Menulis Naskah Drama dengan Menggunakan
Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)

Aspek yang Dinilai
No Nama 1 > 3 4 5 Skor Mentah
1 |Amanda Putri 3 3 3 3 3 15
2 |Arya Pratama 3 3 3 3 3 15
3 |Aufadil Fitrian Irawan 4 3 3 3 3 16
4 |[Cantika Uref 4 4 3 3 3 17
5 |Dela Artika Sari 4 4 3 3 3 17
6 |Dias Ramadhan 4 4 3 3 3 17
7 |Dinda Pratiwi 4 4 3 3 3 17
8 |Eka Lestari 4 3 4 4 4 19
9 |Fazhura Queen Tiara 3 2 3 3 3 14
10 |Firjiah Arkhana Br. Sitorus 3 2 3 3 3 15
11 |[Handoni Wiransyah 3 3 2 3 3 14
12 |Indri Khairunnisa Lubis 3 3 2 3 3 14
13 |M. Akbar Daffa Nugroho 3 3 3 3 3 15
14 |Mahendra 3 4 3 3 3 16
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15 |Muhammad Naufal 3 3 211 3|2 13
16 [Muhammad Ramadhani 3 3 31313 15
17 |Muhammad Zikri 3 3 3| 3|3 15
18 |Nabila Dwi Agustin 3 2 2|1 3|3 13
19 |Natasya Amanda 4 4 4 | 4|4 20
20 |Natasya Aulia 4 4 31314 18
21 |Putri Neza Aprilia 4 4 3|14 |4 19
22 |Rahma Multiyasari 3 2 3| 3|3 14
23 |Raihan Syahputra 3 3 3] 3|3 15
24 |Rasya Herdila 3 3 3|3 |2 14
25 |Riska Dewi Damanik 3 2 2|1 3|3 13
26 |Salwa Nabila 4 3 31313 16
27 |Suci Ramadhani Sapuitri 3 3 3| 3|3 15
28 |Syafa Nabila Sipayung 4 3 21 3|2 14
29 |Syahsa Nabila 4 3 3| 3|3 16
30 |Tri Sari Dewi Dalimunte 4 4 3|13 |4 18
31 |Widya Febriyanti 4 4 3|14 |4 19

a. Nilai Akhir, Nilai Rata-Rata dan Standar Deviasi Kelas Eksperimen
1) Nilai Akhir
Nilai akhir siswa yang diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:

.. . _ Skor yangdiperoleh

Nilai = Skor maksimal x 100

Dengan contoh perhitungan sebagai berikut :

Siswa kelas XI-TKJ 2 yang bernama Muhammad Ramadhani dengan nomor

absensi 16 memperoleh skor mentah 15.
Maka nilai akhir = ;—z x 100 =75

Perhitungan yang sama dilakukan pada nomor absensi selanjutnya, sehingga

memperoleh nilai akhir dari kelas eksperimen berikut :



Tabel 4.2
Tabel Kerja Mencari Standar Deviasi dengan Menggunakan Model
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
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No. Nama Skor Mentah| X4 X2
1 |Amanda Putri 15 75 5625
2 |Arya Pratama 15 75 5625
3 |Aufadil Fitrian Irawan 16 80 6400
4 |Cantika Uref 17 85 7225
5 [Dela Artika Sari 17 85 7225
6 |Dias Ramadhan 17 85 7225
7 |Dinda Pratiwi 17 85 7225
8 |Eka Lestari 19 95 9025
9 |Fazhura Queen Tiara 14 70 4900
10 |Firjiah Arkhana Br. Sitorus 15 75 5625
11 |Handoni Wiransyah 14 70 4900
12 |Indri Khairunnisa Lubis 14 70 4900
13 |M. Akbar Daffa Nugroho 15 75 5625
14 |Mahendra 16 80 6400
15 |Muhammad Naufal 13 65 4225
16 [Muhammad Ramadhani 15 75 5625
17 |Muhammad Zikri 15 75 5625
18 [Nabila Dwi Agustin 13 65 4225
19 |Natasya Amanda 20 100 10000
20 |Natasya Aulia 18 90 8100
21 |Putri Neza Aprilia 19 95 9025
22 |Rahma Multiyasari 14 70 4900
23 |Raihan Syahputra 15 75 5625
24 |Rasya Herdila 14 70 4900
25 |Riska Dewi Damanik 13 65 4225
26 |Salwa Nabila 16 80 6400
27 |Suci Ramadhani Saputri 15 75 5625
28 |Syafa Nabila Sipayung 14 70 4900
29 |Syahsa Nabila 16 80 6400
30 | Tri Sari Dewi Dalimunte 18 90 8100
31 [Widya Febriyanti 19 95 9025

Jumlah 488 2440 194850
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Menghitung Mean (Nilai Rata-Rata)
Setelah diketahui skor setiap siswa, maka skor tersebut dijumlahkan untuk

mencari mean. Dalam hal ini peneliti merumuskan :

Mean = 2x
N
Mean = 2440
31
Mean = 78,70

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui nilai rata-rata siswa kelas XI
TKJ2 SMK YAPIM Taruna Marelan tahun pembelajaran 2022/2023 dalam
kemampuan menulis naskah drama dengan menggunakan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah 78,70.

Standar Deviasi

sp = Y&X)

V194850

31

SD =
SD = 14,23
Maka standar deviasi yang diperoleh adalah 14,23.

Untuk melihat kategori penilaian yang dihasilkan oleh siswa, nilai

dimasukkan pada tabel berikut ini :



Tabel 4.3

Kategori dan Persentase Nilali
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No. Nilai Kategori Jumlah Persentase
1. 80 -100 Sangat Baik 14 45,16 %
2. 66 — 79 Baik 14 45,16 %
3. 56 — 65 Cukup 3 9,67 %
4. 40 - 55 Kurang - -

5. <39 Sangat Kurang - -
TOTAL 31 100 %

Sumber : Arikunto (2007:245)

2. Deskripsi skor kemampuan menulis naskah drama tanpa menggunakan model

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)

Tabel 4.4

Nilai Kemampuan Menulis Naskah Drama Tanpa Menggunakan Model
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)

Aspek yang Dinilai
No. Nama 11213012153 Skor Mentah
1 [Akbar Daffa 2111122 8
2 |Ariza Nurfadila 21212132 11
3 |Aulia Dwi Pramesti 2121222 10
4 |Bunga Safitri 3|1]1]2(1 8
5 |Dela Ariani 21212132 11
6 |Dica Amanda 21212132 11
7 |Dimas Afandy 3123|132 13
8 |Dinda Tri Hasanah 21111(2]1 7
9 |Dwi Ramadani 2111111 6
10 |Elsa Novita Widya 212]12]13]|2 11
11 |Ezra Rantika Simanjuntak 21111121 7
12 |Faradiba 2111121 7
13 |Fauzi Deco Ba'adila 21212132 11
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14 |Firanstah Hidayat 312|12|2] 2 11
15 [Kesya Kirana 21212 (2]|2 10
16 |Luthfiah Syahrani 21212 (3] 2 11
17 |M. Natsha Mido Hossam 21212 (3] 2 11
18 [Madinah Putri 213|2|2]|2 11
19 |Nazwa Salsabila 21111 (2]2 8
20 [Neysa Bilgis Azzahra 212(1(2]1 8
21 |Nia Ramadhani Rangkuti 312|122 2 11
22 |Nur Aini 21212 (3] 2 11
23 |[Nurul Anisa 2121222 10
24 |Nurul Diska Pratiwi 212|232 11
25 |Putri Fatma Amanda NST 21212(2]2 10
26 |Rizki Gunawan 21112 (2] 1 8
27 |Salwa Mirzaliyah 313|12|3]2 13
28 |Septia Ramadhani 21212(2]2 10
29 |Tarisya Aura Fadia 312|122 2 11
30 |Wardah Thahirah 2111 (2]|2 8
31 [(Wilda Ababil 313[3]3]3 15
32 |Yuliani Sibono 211(1(2]1 7

a. Nilai Akhir, Nilai Rata-Rata, dan Standar Deviasi Kelas Kontrol

1) Nilai Akhir

Nilai akhir siswa yang diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai

berikut :

Skor yang Diperoleh
Skor Maksimal

Nilai = x 100
Dengan contoh perhitungan sebagai berikut :

Siswa kelas XI-TKJ 1 yang bernama Dela Ariani dengan nomor absensi

5 memperoleh skor mentah 11.
Maka nilai akhir = — x 100 = 55
Perhitungan yang sama dilakukan pada nomor absensi selanjutnya,

sehingga memperoleh nilai akhir dari kelas control berikut.



Tabel 4.5

Tabel Kerja Mencari Standar Deviasi Tanpa Menggunakan Model

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
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No. Nama Skor Mentah X4 X2
1 |Akbar Daffa 8 40 1600
2 |Ariza Nurfadila 11 55 3025
3 |Aulia Dwi Pramesti 10 50 2500
4 |Bunga Safitri 8 40 1600
5 |Dela Ariani 11 55 3025
6 [Dica Amanda 11 55 3025
7 |Dimas Afandy 13 65 4225
8 |Dinda Tri Hasanah 7 35 1225
9 |Dwi Ramadani 6 30 900
10 |Elsa Novita Widya 11 55 3025
11 |Ezra Rantika Simanjuntak 7 35 1225
12 |Faradiba 7 35 1225
13 |Fauzi Deco Ba'adila 11 55 3025
14 |Firanstah Hidayat 11 55 3025
15 |Kesya Kirana 10 50 2500
16 |Luthfiah Syahrani 11 55 3025
17 |M. Natsha Mido Hossam 11 55 3025
18 |Madinah Putri 11 55 3025
19 |[Nazwa Salsabila 8 40 1600
20 |Neysa Bilgis Azzahra 8 40 1600
21 [Nia Ramadhani Rangkuti 11 55 3025
22 |Nur Aini 11 55 3025
23 [Nurul Anisa 10 50 2500
24 [Nurul Diska Pratiwi 11 55 3025
25 |Putri Fatma Amanda NST 10 50 2500
26 |Rizki Gunawan 8 40 1600
27 |Salwa Mirzaliyah 13 65 4225
28 |Septia Ramadhani 10 50 2500
29 |Tarisya Aura Fadia 11 55 3025
30 [Wardah Thahirah 8 40 1600
31 |Wilda Ababil 15 75 5625
32 |Yuliani Sibono 7 35 1225

Jumlah 316 1580 81300
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2) Menghitung Mean (Nilai Rata-Rata)
Setelah diketahui skor setiap siswa, maka skor tersebut dijumlahkan untuk mean.

Dalam hal ini peneliti menggunakan rumus :

Mean = x
N
Mean = 1580
32
Mean = 49,375

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui nilai rata-rata siswa kelas XI
TKJ1 SMK YAPIM Taruna Marelan tahun pembelajaran 2022/2023 dalam
kemampuan menulis naskah drama tanpa menggunakan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning adalah 49,375.

3) Standar Deviasi

sp = Y&0)

V81300
32

SD =
SD =8,91
Maka standar deviasi yang diperoleh adalah 8,91.

Untuk melihat kategori penilaian yang dihasilkan oleh siswa, nilai

dimasukkan pada tabel berikut ini :
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Tabel 4.6
Kategori dan Persentase Nilali

No. Nilai Kategori Jumlah Persentase
1. 80— 100 Sangat Baik - -
2. 66 — 79 Baik 1 3,125 %
3. 56 — 65 Cukup 2 6,25 %
4, 40 — 55 Kurang 24 5%
5. <39 Sangat Kurang 5 15,625 %

TOTAL 32 100 %

Sumber : Arikunto (2007:245)

. Uji Prasyarat Analisis Data

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk memastikan bahwa data berdistribusi normal

atau tidak. Uji normalitas data pada penelitian ini menggunakan Kolmogorov-

Smirnov (K-S). Jika signifikansi kurang dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi

tidak normal, sedangkan jika signifikansi lebih dari 0,05 maka data tersebut

berdistribusi normal. Sebelum melakukan uji normalitas, maka harus mencari nilai

Unstandardized Residual terlebih dahulu.

Berikut di bawah ini hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov

Smirnov dengan menggunakan bantuan program SPSS.
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Tabel 4.7
Output SPSS Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 31
Normal Mean .0000000
Parameters®” Std. 9.65549689

Deviation
Most Extreme Absolute .190
Differences Positive 190

Negative -.084
Test Statistic .190
Asymp. Sig. (2-tailed) .016°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Diolah data SPSS 24

Berdasarkan tabel di atas dengan melakukan uji normalitas One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,016. Maka
diperoleh 0,016 > 0,05 berdasarkan ketentuan uji normalitas, jika nilai Sig > 0,05
maka data berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
berasal dari populasi dengan varian yang sama atau tidak. Hal ini merupakan
bagian dari prosedur uji statistic. Jika signifikansi kurang dari 0,05 maka data tidak
bersifat homogen, sedangkan jika signifikansi lebih dari 0,05 maka data bersifat
homogen.

Berikut di bawah ini hasil uji homogenitas dengan menggunakan bantuan

program SPSS.
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Tabel 4.8
Output SPSS Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Hasi Pembelajaran

Levene dfl df2 Sig.
Statistic

.073 1 61 .788

Sumber : Diolah data SPSS 24

Berdasarkan tabel di atas hasil uji homogenitas dengan menggunakan Levene
Statistic dapat dilihat bahwa nilai based on mean 0,788 > 0,05. Maka berdasarkan
ketentuan dalam pengambilan keputusan uji homogenitas jika nilai based on mean
> 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan data penelitian bersifat homogen.
Deskripsi Pengaruh Model Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap
Kemampuan Menulis Naskah Drama

Setelah dilakukan perhitungan skor dan nilai akhir untuk tiap-tiap variabel,
selanjutnya dicari pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL). Dalam hal ini peneliti mengadakan perbandingan antara hasil
kemampuan menulis naskah drama yang telah diajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan hasil
kemampuan menulis naskah drama tanpa menggunakan model pembelajaran

Contextual Teaching and Learning (CTL), untuk itu peneliti menggunakan rumus :

_ X1—X

_S 1 1
_+_
\Inl nz

dengan

2 _ (ng-1) S1%+ (ny—1) S,
a (n1+ny) -2

S
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Dengan perhitungan sebelumnya diperoleh :

X1 (Nilai rata-rata kelas eksperimen) = 78,70

Xz (Nilai rata-rata kelas kontrol) = 49,375

S.? (Nilai standar deviasi kelas eksperimen) = 202,4929
S,? (Nilai standar deviasi kelas kontrol) = 79,3881

ni (Jumlah siswa di kelas eksperimen) = 31

n, (Jumlah siswa di kelas kontrol) = 32

Nilai-nilai di atas dapat dikonversikan dengan rumus :

2 _ (n1-1)S12 + (n;—-1) S,2
(ny+ny) -2

S

2 _ (31-1) 202,4929+ (32-1) 79,3881

S

(31+32)-2
g2 - 6:074787+2461,0311
a (31+32)-2

> _ 85358181
5= 61
$%=139,9314
§$=4/139,9314
S=11,829

Jadi, nilai standar deviasi dari kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 11,829.
Kemudian nilai standar deviasi tersebut dikonversikan ke dalam rumus uji t

sebagai berikut.

_ X1—Xp

]
ni nz
_78,70—49,375

t= 11,8297 1
_+_
31 32
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t 29,325
T 11,8297 4
31t

29,325
t [

11,829 (32431

992

t 29,325
11,829 | g3
992
t 29,325
11,829 0,068
29,325

~ 11,829% 0,260

_ 29,325
3,07554

t=9,5349
jadi, nilai thiwng adalah 9,5349.
B. Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh thiung = 9,5349 selanjutnya
harga thiwung Ini dibandingkan dengan harga tipe taraf signifikan a = 5% dengan Db
=Ny + Ny — 2 = 61 maka diperoleh tipe = 1,670. Demikian dapat diketahui thiwng >
traper Yaitu 9,5349 > 1,670 maka H, diterima dengan hipotesis ada pengaruh model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap kemampuan
menulis naskah drama pada siswa kelas XI SMK YAPIM Taruna Marelan tahun
pembelajaran 2022/2023. Disimpulkan bahwa hipotesis terbukti kebenarannya.
C. Diskusi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis, diperoleh hasil yaitu ada
pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap

kemampuan menulis naskah drama pada siswa kelas XI SMK YAPIM Taruna
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Marelan tahun pembelajaran 2022/2023. Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan
perhitungan dan diketahui kemampuan menulis naskah drama yang telah
diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) mendapat jumlah nilai 2.440 sehingga diperoleh nilai rata-rata
sebesar 78,70 yang berada pada kategori baik. Rincian siswa memperoleh nilai
80-100 dikategorikan sangat baik sebanyak 14 orang (45,16%), siswa memperoleh
nilai 66-79 dikategorikan baik sebanyak 14 orang (45,16%), dan siswa
memperoleh nilai 56-65 dikategorikan cukup sebanyak 3 orang (9,67%).
Sedangkan kemampuan menulis naskah drama yang telah diajarkan tanpa
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
mendapat jumlah nilai 1.580 sehingga diperoleh nilai rata-rata sebesar 49,375
yang berada pada kategori kurang. Rincian siswa yang memperoleh nilai 66-79
dikategorikan baik sebanyak 1 orang (3,125%), siswa yang memperoleh nilai 56-
65 dikategorikan cukup sebanyak 2 orang (6,25%), siswa yang memperoleh nilai
40-55 dikategorikan kurang sebanyak 24 orang (75%), dan siswa yang
memperoleh nilai <39 dikategorikan sangat kurang sebanyak 5 orang (15,625%).
Dengan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) terlihat bahwa siswa mampu menulis naskah drama dengan tepat.
Sedangkan siswa yang telah diajarkan tanpa menggunakan model Contextual
Teaching and Learning (CTL) terlihat sangat sulit dalam menulis naskah drama,

jawaban yang diberikan masih kurang memuaskan.
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D. Keterbatasan Penelitian

Peneliti mengakui penulisan skripsi ini belum dapat dikatakan sempurna.
Ada beberapa kendala dan beberapa keterbatasan dalam melakukan penelitian.
Dalam menyelesaikan skripsi ini peneliti mengalami beberapa kendala. Mulai dari
penulisan proposal, rangkaian kegiatan penelitian, dan pengolahan data. Di
samping itu, Kketerbatasan lain seperti reverensi buku, dana, waktu, dan
keterbatasan ilmu. Begitu pula dengan keterbatasan tes, jika dilihat dalam
pelaksanaan tes kemungkinan siswa tidak menjawab tes dengan sungguh-
sungguh. Meskipun demikian berkat usaha, doa, dan kemauan yang kuat serta
dukungan dari orang tercinta akhirnya kendala-kendala tersebut mampu peneliti

hadapi sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari penelitian, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Kemampuan siswa dalam menulis naskah drama dengan menggunakan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berada pada kategori
baik dengan nilai rata-rata 78,70. Hal ini dapat diketahui siswa sebanyak 14
orang (45,16%) mendapat nilai 80-100, siswa sebanyak 14 orang (45,16%)
mendapat nilai 66-79, dan siswa sebanyak 3 orang (9,67%) mendapat nilai
56-65.

Kemampuan siswa dalam menulis naskah drama tanpa menggunakan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berada pada kategori
kurang dengan nilai rata-rata 49,375. Hal ini dapat diketahui siswa sebanyak
1 orang (3,125%) mendapat nilai 66-75, siswa sebanyak 2 orang (6,25%)
mendapat nilai 56-65, siswa sebanyak 24 orang (75%) mendapat nilai 40-55,
dan siswa sebanyak 5 orang (15,625%) mendapat nilai <39.

Hasil uji hipotesis diperoleh thiung = 9,5349 selanjutnya harga thiwung ini
dibandingkan dengan harga tipe taraf signifikan a = 5% dengan Db = n; + n;
— 2 = 61 maka diperoleh tipe = 1,670. Demikian dapat diketahui thiung > trapel
yaitu 9,5349 > 1,670 maka H, diterima dengan hipotesis ada pengaruh model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap kemampuan

menulis naskah drama pada siswa kelas XI SMK YAPIM Taruna Marelan
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tahun pembelajaran 2022/2023. Disimpulkan bahwa hipotesis terbukti

kebenarannya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti menyatakan :

1.

Kemampuan siswa dalam menulis naskah drama perlu ditingkatkan. Hal
ini memerlukan model pembelajaran yang lebih aktif dalam
pembelajaran di sekolah. Salah satu model pembelajaran yang efektif,
khususnya dalam pembelajaran menulis naskah drama adalah model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL).

Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
memerlukan pemahaman guru bahasa Indonesia baik dari segi persiapan,
pelaksanaan sampai evaluasi serta kerja sama antara guru dan siswa
dalam proses pembelajaran agar hal yang diharapkan yakni
meningkatkan kemampuan menulis naskah drama siswa lebih baik.
Sebagai bahan masukan bagi diri peneliti sendiri serta mahasiswa yang
ingin melanjutkan penelitian mengenai pembelajaran bahasa Indonesia
dengan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and

Learning (CTL).
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Lampiran 1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS EKSPERIMEN

Sekolah : SMK YAPIM Taruna Marelan
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas / Semester  IX'/ Genap

Tahun Pembelajaran : 2022/2023

Materi Pokok : Drama

Alokasi Waktu : 2 X pertemuan @2 x 45 Menit

A. Kompetensi Inti

e KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

e KI-2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun,

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab,
responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan
kawasan internasional.

KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
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menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

e KIl4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

4.19. Mendemonstrasikan sebuah | 4.19.1. Menulis sebuah naskah
naskah drama dengan | drama dengan memperhatikan isi

memperhatikan isi dan kebahasaan. | dan unsur-unsurnya.

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran tentang drama menggunakan pendekatan
saintifik dengan model Contextual Teaching and Learning (CTL), siswa
diharapkan dapat :
1. Menuliskan sebuah naskah drama dengan memperhatikan isi dan

unsur-unsurnya.

D. Materi Pembelajaran

1. Pengertian drama dan pengertian naskah drama.

2. Ciri-ciri drama dan naskah drama.

w

Jenis-jenis drama.
4. Struktur drama.

5. Unsur-unsur drama.



H.

Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran

e Pendekatan : Saintifik

e Model : Contextual Teaching and Learning (CTL)

e Metode : Diskusi, tanya jawab, dan penugasan

Media/Alat dan Bahan Pembelajaran

e Media/Alat . Laptop, infokus, power point

e Bahan : Naskah drama, buku siswa kelas XI SMK

. Sumber Belajar
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e Kosasih, E. 2014. Jenis-Jenis Teks dalam Mata Pelajaran Bahasa

Indoneisa SMA/MA/SMK. Bandung: Yrama Widya.

e Suherli, dkk. 2017. Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas XI Revisi Tahun
2017. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang,

Kemendikbud.

e Suherli, dkk. Buku Guru Bahasa Indonesia Kelas XI Revisi Tahun 2017.
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balithang,

Kemendikbud.

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi

Waktu

Kegiatan

Awal

Orientasi :

1.

2.

Guru mengucapkan salam.

Sebelum memulai pembelajaran, guru menyarankan siswa
untuk berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas.

Guru mengabsen siswa sebelum pelajaran dimulai.

Guru melakukan apersepsi sebelum pelajaran dimulai.

15

menit




67

Apersepsi :
5. Guru mempertanyakan materi sebelumnya tentang keterkaitan
materi yang telah disampaikan.
Motivasi :
6. Guru menyampaikan gambaran manfaat mempelajari drama
terutama menulis naskah drama.
Acuan :
7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran tentang menulis

naskah drama.

Kegiatan

Inti

1. Guru menampilkan PPT tentang materi drama, mulai dari
pengertian drama, jenis-jenis drama, ciri-ciri-drama,
pengertian naskah drama, dan ciri-ciri naskah drama.

2. Guru meminta siswa untuk mencari ide berdasarkan
pengalaman yang mereka alami untuk dijadikan sebagai tema
dalam membuat naskah drama.

3. Siswa membuat kegiatan inquiry untuk topik menulis naskah
drama.

4. Guru memancing siswa untuk bertanya mengenai penulisan
naskah drama.

5. Guru menerapkan masyarakat belajar dengan cara mengajak
siswa untuk bekerja sama dan berdiskusi dengan temannya
terkait kegiatan menulis naskah drama.

6. Guru menunjukkan contoh naskah drama sebagai model

60

menit
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untuk memudahkan siswa menulis naskah drama.

. Siswa menulis naskah drama sesuai pengalaman yang mereka

alami.

Kegiatan

Penutup

. Guru mengadakan posttest dalam bentuk tes penugasan.

. Guru  membimbing siswa untuk merangkum atau

menyimpulkan materi yang telah dipelajari hari ini.

. Guru melakukan penilaian terhadap hasil menulis naskah

drama yang dibuat oleh siswa.

15

menit

Penilaian

1.

Teknik dan Bentuk Instrumen
Teknik : Tes tertulis
Bentuk Instrumen : Lembar kerja siswa

Lembar Tes untuk Kerja

Aspek Penilaian Kemampuan Menulis Naskah Drama

No

Aspek yang Dinilai Indikator

Skor

Struktur Penulisan a. Naskah ditulis sangat sesuai dengan

struktur penulisan drama (prolog, dialog, dan

epilog).

b. Naskah ditulis sesuai dengan struktur

penulisan drama (prolog, dialog, dan epilog).

c. Naskah ditulis kurang sesuai dengan

struktur penulisan drama (prolog, dialog, dan

epilog).
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d. Naskah ditulis tidak sesuai dengan struktur

penulisan drama (prolog, dialog, dan epilog).

Konflik

a. Konflik yang dipaparkan sangat jelas dan

menarik.

b. Konflik yang dipaparkan jelas dan menarik.

c. Konflik yang dipaparkan kurang jelas dan

kurang menarik.

d. Konflik yang dipaparkan tidak jelas dan

tidak menarik.

Tema

a. Tema yang digunakan sangat jelas dan

berkaitan dengan judul naskah.

b. Tema yang digunakan jelas dan berkaitan

dengan judul naskah.

c. Tema yang digunakan kurang jelas dan

kurang berkaitan dengan judul naskah.

d. Tema yang digunakan tidak jelas dan tidak

berkaitan dengan judul naskah.

Unsur-unsur

Intrinsik

a. Naskah memiliki unsur-unsur intrinsik

yang sangat jelas.

b. Naskah memiliki unsur-unsur intrinsik

yang jelas.

¢. Naskah memiliki unsur-unsur intrinsik

yang kurang jelas.
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d. Naskah memiliki unsur-unsur intrinsik 1
yang tidak jelas.

5. | Tokoh dan a. Naskah memiliki dan mendeskripsikan 4

Karakteristiknya tokoh beserta karakteristiknya dengan sangat

jelas.
b. Naskah memiliki dan mendeskripsikan 3
tokoh beserta karakteristiknya dengan jelas.
c. Naskah memiliki dan mendeskripsikan 2
tokoh beserta karakteristiknya kurang jelas.
d. Naskah memiliki dan mendeskripsikan 1
tokoh beserta karakteristiknya tidak jelas.
Skor Maksimal 20

Skor yang diperoleh
yans b x 100

Keterangan : Nilai =




Kriteria penilaian :

80 - 100 = Sangat Baik

66 — 79 = Baik

56 — 65 = Cukup

40 - 55 = Kurang

<39 = Sangat Kurang
Mahasiswa

Windy

NIM: 1902040066

Medan,

2N .;f:uunn Marelan

At
o
i

Mei 2023
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Lampiran 2 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Kelas Eksperimen

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

NASKAH DRAMA

Satuan Pendidikan : SMK YAPIM Taruna
Marelan

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/Semester : XI/Genap

Materi Pokok : Naskah Drama

A. Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

4.19. Mendemonstrasikan sebuah 4.19.1. Menulis sebuah naskah drama
naskah drama dengan memperhatikan dengan memperhatikan isi dan unsur-

isi dan kebahasaan. unsurnya.

B. Tujuan Pembelajaran

/Setelah mengikuti pembelajaran tentang drama menggunakan pendeka
saintifik dengan model Contextual Teaching and Learning (CTL), siswa
diharapkan dapat :

1. Menuliskan sebuah naskah drama dengan memperhatikan isi dan unsur-

unsurnya.

/

C. Petunjuk Belajar

1. Carilah ide untuk membuat sebuah naskah drama dengan berdasarkan pada
pengalaman menarik yang pernah kamu alami.

2. Pilihlah pengalaman yang lebih menarik untuk dijadikan sebagai topik membuat
naskah drama.

3. Bacalah terlebih dahulu contoh naskah drama singkat di bawah ini agar lebih
mudah membuat naskah drama.
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Bacalah naskah drama singkat berikut dengan seksama !

Judul : Kebersamaan
Tema : Keperdulian Teman
Tokoh & Penokohan : 1. Bayu memiliki sikap yang baik

2. Dodi memiliki sikap yang baik
3. Ehsan memiliki sikap yang baik
4. llham memiliki sikap yang baik

5. Anton memiliki sikap yang baik dan sederhana

Latar : 1. Latar Tempat . di lapangan
2. Latar Waktu : sore hari
3. Latar Suasana : senang dan sedih
Kebersamaan

Suatu hari lima sekawan sedang bermain bola di lapangan desa tempat
mereka tinggal. Mereka memang sering bermain bola sore hari di lapangan

tersebut. Dan saat ini mereka sedang beristirahat di pinggir lapangan.

Bayu . Dod, kamu dibawakan bekal apa sama ibumu ? (sambil membuka
kotak bekalnya).

Dodi . Aku dibawain bekal ayam gorang nih. Kalau kamu, Bay ?

Bayu : Aku dibawain bekal udang besar sama bundaku. Soalnya kemarin

ayahku menangkap udang bersama ayah Ehsan.
Dodi . Jadi bekalmu juga pakai udang, San ?
Ehsan : lya, Dod. Aku samaan sama Bayu (tersenyum semringah).

Dodi :  Waaaahhhhh enaknya... aku juga suka sekali udang. Kalau kamu,



Ilham

Dodi

Anton

Dodi

Anton

Ehsan

Ilham

Ehsan

Dodi
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Ham ?

Aku dibawain sayur daun ubi dengan ikan sambal, Dod. Makanan
kesukaanku.

Waaahhh, itu juga tak kalah enaknya. Kalau kamu, Ton ?

(tersenyum meringis) Aku gak bawa bekal. Ibuku pagi-pagi sekali
sudah bekerja karena abangku akan masuk SMA. Maka dari itu ayah
dan ibuku harus giat mencari uang. Jadi ibuku tak sempat masakin
aku bekal (sedih).

Ya sudah, Ton, kamu masih bisa kok makan bersama kami.
Maksudnya ?

Gimana kalau kita ramai-ramai makannya biar Anton juga bisa
makan makanan Kita.

Bagaimana caranya ?

Begini saja, bagaimana kalau kita makannya pakai daun pisang ? jadi
makanan Kita, kita tuang ke daun pisang itu. Biar kita semua bisa
makan bareng-bareng.

Ide bagus tuh. Ayooo !!

Ilham dan Bayu mengambil daun pisang yang tak jauh dari tempat

mereka. Dan mereka semua menuangkan makanannya di daun pisang tersebut.

Mereka makan dengan lahap.

Anton

Terimakasih ya teman-teman. Cuma kalian teman yang mengerti

keadaanku.
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Lampiran 3 Lembar Jawaban Siswa Kelas Eksperimen

e

NAMA ¢ NATASYA AMANDA
KELAS * ¥ Tx3 2

Judu tIndabnya Rertemonon | l OO0
Tema * Keperdution Temon
“Tokoh ‘1. NATASYA

2. NADYA
3. SANNAYA 4. Mama

Rnowohan % NATasyamemitiki sikap yong ‘ool
#NADYA memitixi sikap yg bailk dan sederhana.
#SANNAYA memitini sikap yong batk. ¥ MAMA
Latar Larar Tempar ¢ Sevoiah don Rumah
Lavar Wavky : Siang Hax
Lawar Syasana 156\0!5 dan Sedih

Indahnya Eg;ummn

i '% siang hari, ada tiga perempuan bersahavatan sedang berkumput
di daam ruang eas. Merexa dudue sombl berbicaa dan bereanda

g —

————rT XYY R Y ’z': '_

#Hemm, Kavian puang sevaidh Kemana ? (tanya wepada
*Kedua temonnua wu ).
a ‘Kawau awu \idaw kemona - mana
“Awy Juga fidak wemana -mana. Emang ada aya hax 1

_ “Aky mau Mengajak kavian main Kerumahiku , Mau {idok 7
*Waoah, boleh Juga vy, Avolah wu may \Smnng)

kamu Nad , Bagaimana 1
jaa may. Topi AU tidox ado wendafaan mau eso

sth kamu leang aga . Mo aky yong akan gempuy

—
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sWamu wox  (vecsengum)
Nadya  : Terimawasih yo Noy (rersengum )
Samnaya ¢ 1@, sama - sama nod . S
Nawasya  *Yosudah Kalau pegitu, RANK KOLAT saa awy MeLaws e
! Jika wavian ingin kerumaiku.
Sannaya  * Okee . Nav

Tidax terata wokwt sudah MenURJUKEAT PUKIL 1 s\ang dimana bey

puang sexonah pun perpunyi . Sereah puiang verumah TMONNG - o "y
mereva mandi dan bersiap - siap don Vidaw WA MEMINEA VIR Yepod
orang Wa Merka Kamo ingin main kecuma Navasyd. ) .
Sannaya  Ma, aku 1210 yerg’ main werumah Maawa o | luin sa ,_;,.;_4,'
‘Kepada mawanya ) ,
Mama  \{aa  Wad-hati ya koK dijoan Jangan Keouy - Kebutan,
oh ya nanti kamu juga SOMa Nodya wah 2
Sannaya - '4aa,ma. Oh a aku sampai Lupa mengabari Naasya dan
*Nadya. |
Sannaya pun membuka fonsetnya dan hendak menghublinat emannya. .
Seiegh sancayq Menghubung! Yedua_lemannya n da imenyempus
Nadya ditumatnga . Oan ¥ini tareka sudah sampai dideqan Tumaly

.." D“m pun kerhat Najas¢a sedang Menunagu kedarangan ‘emom“"f\f!’;l
d‘d'?(m 91'mu rumahnya. =

atda
A )ad

: Wai teman - teman (sapa Ngvas<a )

 Hai Na

‘Hai Nav

aya  * Kamu nunggunya uda tama ya 1

e idak wox. Kalau aiw ayo masuk , s duduk
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 aya (samui menyodecvan s situp don weripiv sl
Sannaya  © Tidax apo - apa I aya uda cawup, avan wad T

Nadya  * 10 ini aya uda cukup

i Nagas¢a  *Ofwa, \adi vatian dyjoran pas mau vesumaney Vidak vevdoa
“Gpo - apawan |
. Sannaya  * Tidaw wow . Semuanya oman s
' Nawasva  *Boguiah Kowau b . Heem , Wi mavan apatagi bia® ¥enyam? &
: * (1anga vepado wedva temannya ) '

Sannaya  *Bagaimona kawa wha pesan masanan di gotoed *
Ndvas-a  : Nath, \de bagus \t , Pesan aga ya»
Sannaya Ak sih mau Ayam Gepre bensy sama mitumanid Lewen Lea
Noxasqa -Awu juga may

1 Oidiu Nodya cyma mendengarkan permakopalh maneya \eaal, ¥oma
~ !dia mau pesdn Wda¥ punya uang,
Sannaya :logh Nodya Kamu ko diem 030, Kamu mau pesan aga’
Nadya ¢ Awy ndo peson apa -apa , kOVON saya. Ay mokanan

! cotviian int saya sudah kenyang, \sergum venna | .
 Npiosa Tidow bisa giw, wams 3990 harus fkas okan bersane Kam
Nodyo  © Tap® axu Hdnle Ui uang fou ety (sedin)

.

W
E
"
[
»
B
"
J
Wi
Y
¥

1 e ' dm Sannana memaray MQ“ Nﬂd\.ﬂ %ﬁ\'g sedth.

annaya :@Gga\monu KRG, S - Usum Metbeian ayam Geyres dan
 \owon o bual Nadya - (tanya sawayd ke Naws(d
Wah 1de bagus Wi, boien uga

S -{asuda ,Ka\0u ajw 0¥ fesan {4

\oa. Jodi GuaM oepeiya 3 \een Kanya 3 +aa
j"mqv;s\\ 10 Yanon - teman , sudall May bewan k.
auan idax weoerman? { Senyun mecenan



78

Sannaya ¢ Tidak sama sewau  -{axan Nat (wersenygum )

latasva ¥ |4a Wdox samo gexau =
?lzl'\o * Ky ok ado teiekd 0K\ axan gaanan meniroxirkan Kaan

gamaya ©l4a Nad | senym senava)

Tidax \ama kemudian MO¥ANaN Wang Mecexa pesan pun datorg - Mexgrapun

artirya Makan bersama devgan \avap , dan m’x’m«w erorcar .dnn
~ ‘ereonda bersama. Tiday \erasa nari suddy homge Jam S S A¥timyg

| ‘Sannaya dan Madq pamit pwang.

“ LY )

2N oL _p

4rq ittty = 20

»

’o *® \00 = [m

——

20




79

- ?t.“oWa‘\ * N Suacoo ¢ s ety SYaX
L] 1 Q06 * Cerane SRR
= l 2 ara - Mot §8
'.-_— WA L oaeontidv
1]~ SO e aiiniy SCRa% %‘“‘L’il‘“‘nﬁ
- b AN . paepatilel STy \yaeq v
L]\ T o T S A

= 1 \axac Svasasd -

) 2 ok baxky Gt Q%Q\ar\'

DiSuany O apaxaia Scian MovAmg ae

=
] g‘é%&\ ‘eag;\a R %_\)’_A_A%a L2y Suonarno ! Ag
o)

TOETRUTEN \ ‘oot AEA  Aan

| 1Sexa el A N \erniin Sen %
| Lowk caxa Xacend Aua XE\AM treniea

; @

\, - -



80

59 arex anida romema A8
"é—tz?l———— > \%:“ ;
Agn_g;:ﬁ ava S0 S it

\aac Waca Saa@av e O\ \¢ Vo

: Yaceoa weseya WY Qe A= ‘
m%h__._.—-——
A N e a@\\nﬁam

0 Dlu\da\m |

SeQex ‘umm\a — L

0

Vou \da Wla. - Cesaan ‘am“‘\ \lona, Are 2 |
Q..L(m’f'\" e\ — |
| \Wa Vv Léa_\;ﬁsa&a Avaval S:Aﬁt\q 0 |
' \cetdandon
Y : Rat - 3
\Aa s keed.. S uacia \avana AL \aodn
= W S “Q_\‘g\)g.x&g}'“%’z (A A A
g Augin aral naesiees

‘WM\:.G«‘\% @-- 5
gc_\@m% xan ammy vedavey
m i«\ an Saua sast \ C.cqa’@n\ \c\r.\ e
Qi Vaoou aexaal.
B
LW ANy 1ada aka St Qaq\-g%;_
\%&\ \m“\s‘\%‘?" K2 ’&3&

e A 9»&\\ -\ '




81

s vea waw a«as\x\_\),a%g@
k Vexia texeva Seanca Atoext _é_&i%.-———-

- - xa m\a»a_,%&a \-SS._‘Q"_ “—K
| Raexs \\\Q\\@A %—'—3&?\‘ '

Ara “\‘&‘i n '
W AT~ w\‘&- - Xaws “@" Ny Tl

\323.} _%-é \ W\\\ e

S O Sewos:
v a“\\"}w Natan
N\ Rasa %2 MR



82




83

witda . Miseka bemincansy Fmters fangakbal owan keapi
Keyincangan Murtke MAgeucul Humpe K Tk faniing,
Topix ferebut adatan Kfang kanen Yvmn Rke Safan Sl
Fapabal fubal s Yorni (ks . bauigaan Fitign
Gapabal ferbut “emadlap kanehan Confto tannya fidae bemiaton
Cansta Yanq Stame (A ikinal Sbages Prbad’ Yung Povang
dan @ie fla-fibg mungeet! i dan Rmanng €4
Razwa ¢ th b ade tam notrare Ak ga fama Cantika?
Damy v aruh 9imare Makiud My far 7
Ragwor @ 1ya st (ke blajarys apgini ban Cantika ? olin Mingyu
ik ot dia Meamun aja marung faur Greltigig diam.
Paclatarn kan Gen tau da omrgnyo feriang
wide : bepat Yawrar . abu pun Mpram ade Yany anck dmea Onhka .
= Aoo Ehawabic nank dia ada Neplamin hat bark .
~ Dani ¢ iYa juger Yo . Canbra belarangan ini N9Uerpon FEite
Seaslanya aja . dia pun banyak diak dug Fek Vgindan' kita -
Nanti kita ada Samk fama 7 Canhka ? atau Ao Marak
- Sorme Sxton Cats dan B
Roawa  bia tan Few apa Hlatauon pite Soma Canbkn, becuati
< Kita fanyokar langfung
b * Jangan duta tar! u mrn kate Nanga fang Aun butan Seiesi
wa . bign Jok&i dia habic Putms Cinta -
pa bmubinn lwatian Connka & hadapan Rewa , bani

7
e i 20 hap, 1. G o Gt



84

kami. g
Gannita © e dav, Ragwe | Wwida . atu 4 ada [Pperuan . m-.f
o bite beranmkat fefeiolan Simo - 2ma - Yaulak aks Ry
R datu Y . .
Roawa, » Qkiah Umfan Mujte/ai . Jabung Jame Fami Yo ! 1
(anfeon (\(a l{at hant "[A.' (an Cufat e rane ’k)
tami ¢ Xuen liat otk dikap nya kan 7
Razwn . Bekut 4an , haaps i Mithghindan' kit ?
Wilda - Cankka Mw-bum M Bl . ﬂ‘{q* n‘mq7

Dani  * foagh ada tamiah Yans Munyangkut «linnya
. Rrzwo ' Pugisc Sama. Yans aku pikiffear oan . Tapi Mamiak
are Ye ?
Witda it Yang e kiteo Cai fav !

e fawe - on'ate 6agm‘nmm katou Eita fﬂhvalmn (qrqfup’
Peina| Masaiah “Yyong Gdany £ badap! cmnbika
Eita fanga bu Gp' , S Bk kife !

Podlu fhwp . Jam (thrahat (aduer [y por fany ckan
lngfing prde bu AR & tuane BE.

t Oke , Sepagat !

- dewl dwr. fan botaw dan akniega  Jam jvane b AL
e Qeuga :“th dltrur 5qumql~ N murhata, [atige
abak itw Peoi bMenugpe nucne Bk,

A ot Paing pan. (ewerkh- pau Minineem!
ala  dia feritan mann Buartur berdoa G

ay, Lp,

eSuak .?nb fonan .
b e ratiot. oy oot R



85

[h & - M‘h &lu)l .-m m.Ml
fziin Do witde  Teriewa fan b
| TR 7 O Hl Apa “‘"W bicw i bant 2 b«-n Mnh
' Mﬂ"‘ Jou didams ichrarat begn': .
Wilda g':: u Lap ingin berranya niong C.._% akujr-akayr
- ‘N“. &&Mh.m"nn‘b“ﬁwwmﬁmw
e Sh i Rbmarnye lbu Aidar Menarerpap Mrae il fmian pacrsesi
Iher . Conken Muminia llr Pucnbanaban rop Kiparfe Rapeipun
Aamarutc kndon . fopr* Yossdka bu Ricmgs Fat8n 40 hmbat “rem
- (onbea -
Fazwo, Ape yanq L alam;i (arabat kami bu?
TuSih : Saab ini consika Sdeny Jf nndung Mafqis Packenomian
betumign , udak hampit At avasrre $4or burig karens
b-tqaaq.. ayakmya buw,g.‘ g“wngm fermantara h""‘"‘ﬂ\
hidop Repatin birtomban  feppuivan Botkonomian Junbut
_ brimbar pyde pmsamn lain Eavtrgs  RIAamn@nbEs Missboyer
L Mang plelTEarak - fakabegn
_W“ ' Gmang Uston Beraps buan Canpka felak 6"!"' Uon o, Jewtah buz
- » & bdtan witda. Qtorqn Audan Numbes bnnganan
&gm bu, fayn oda Kerutan. bagainua h!(m Jeks la
WP lon  Sretn, Qubads ﬂqn, Beratarn 7pp oUMmbm
dimgan Nndapat otane fe Wwai masmtak Hens €At
ferontan ke Pleak Rlotab-

.- vattapue 1A mu auummg Luteari “L“'"




86

witde ¢ Prmi & e (= Merangit st ?
Lompailan  utamo: @nity

ih‘ En ! "{qu Jq‘(’ n"‘n’.ﬂ
b 7 Ohiyn Mgl Jpp Riak

CanbE» ' praarpansgfest Lye
Ayan fuya begany AEar oatiara Faye beaim Fapal Uony
: Pinjaman - . ‘
e - kg 27 Coh D CE gem bira antie feansn
Sitwvo Baq;no' Asee  pARG 7 [ Witdte Mﬂpﬂhl”n
Sitang e boyaron PP

Sthuat (L Grurtonn Subgidi
katena (v .?v‘lak fekora (vum bebaskan funomakon

0P- mu  faame f buran fpa -
£ banyat.bu (fembart hangis

C‘m;lcn ' Alu-am“"i'm Hrme £an
haw ) F:
by AW ¢ Ys, berrfuteatas kipada At dan ferermio feod' Poula ..,'_
peduli’ fpade mu . '. |

farabak - Sakrabatmy Yany
Baswea, Pani Lon wi'tde

kanu fyaunin
Cuitha T~ R prcs thi als

Lantike + T&nma karin Dan, tar |
jxlak PALALO o [Can pmvb\ katlan ale meotlcth My\’k&‘fl
'\

cl;n' kation (Jm,w pUALAE [orbron bett Y2 aya)
Dari * Sudahtak leatuop, Jangan H Prkirean Jekarary Fow b 1
burkaok Gpur biass. Gutconkal, ke In ftman

horbab - Eeleged Murtiom tamingzal
berace~ lnca . P Jun ambeu’

Lareng PUM=Rilahan Rk

feou berupays e ban he

loerar wuyar A empnf @

fan Mang BE dingan mmata
hh(a! Mﬂal‘ Puadoan lf-ﬂ]q
J-vynn bark -

B = &

(? 20




Lampiran 4 Daftar Nilai Siswa Kelas Eksperimen
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No. NamaSiswa NilaiAkhir
1. | Amanda Putri 75
2. | AryaPratama 75
3. | AufadilFitrianlrawan 80
4. | CantikaUref 85
5. | DelaArtika Sari 85
6. | Dias Ramadhan 85
7. | DindaPratiwi 85
8. | Eka Lestari 95
9. | Fazhura Queen Tiara 70
10. | FirjiahArkhana Br. Sitorus 75
11. | HandoniWiransyah 70
12. | Indri KhairunnisaLubis 70
13. | M. Akbar DaffaNugroho 75
14. | Mahendra 80
15. | Muhammad Naufal 65
16. | Muhammad Ramadhani 75
17. | Muhammad Zikri 75
18. | Nabila Dwi Agustin 65
19. | Natasya Amanda 100
20. | NatasyaAulia 90
21. | PutriNezaAprilia 95
22. | RahmaMultiyasari 70
23. | RaihanSyahputra 75
24. | RasyaHerdila 70
25. | RiskaDewiDamanik 65
26. | Salwa Nabila 80
27. | SuciRamadhaniSaputri 75
28. | Syafa Nabila Sipayung 70
29. | Syahsa Nabila 80
30. | Tri Sari DewiDalimunte 90
31. | WidyaFebriyanti 95

Jumlah 2440
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Lampiran 5 Proses Pembelajaran Siswa Kelas Eksperimen
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Lampiran 6 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS KONTROL

Sekolah : SMK YAPIM Taruna Marelan
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas / Semester  IX'/ Genap

Tahun Pembelajaran : 2022/2023

Materi Pokok : Naskah Drama

Alokasi Waktu : 2 X pertemuan @2 x 45 Menit

A. Kompetensi Inti

e KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

e KI-2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun,

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab,
responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan
kawasan internasional.

KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
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menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

e KIl4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian

Kompetensi

4.19. Mendemonstrasikan  sebuah | 4.19.1. Menulis sebuah naskah
naskah drama dengan memperhatikan | drama dengan memperhatikan isi

isi dan kebahasaan. dan unsur-unsurnya.

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran tentang drama menggunakan pendekatan
saintifik dengan model ceramah, siswa diharapkan dapat :
1. Menuliskan sebuah naskah drama dengan memperhatikan isi dan
unsur-unsurnya.
D. Materi Pembelajaran
1. Pengertian drama dan pengertian naskah drama.
2. Ciri-ciri drama dan naskah drama.
3. Jenis-jenis drama.
4. Struktur drama.

5. Unsur-unsur drama.



E. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran

e Pendekatan : Saintifik

e Model : Ceramah

e Metode . Individu dan penugasan

F. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran

e Media/Alat : Laptop, infokus, power point

e Bahan : Buku siswa kelas X1 SMK

G. Sumber Belajar
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e Kosasih, E. 2014. Jenis-Jenis Teks dalam Mata Pelajaran Bahasa

Indoneisa SMA/MA/SMK. Bandung: Yrama Widya.

e Suherli, dkk. 2017. Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas XI Revisi
Tahun 2017. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan,

Balitbang, Kemendikbud.

e Suherli, dkk. Buku Guru Bahasa Indonesia Kelas XI Revisi Tahun
2017. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang,

Kemendikbud.

H. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Kegiatan Orientasi : 15 menit
Awal 1. Guru mengucapkan salam.

2. Sebelum memulai pembelajaran, guru
menyarankan siswa untuk berdoa yang
dipimpin oleh ketua kelas.

3. Guru mengabsen siswa sebelum pelajaran
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dimulai.

4. Guru melakukan apersepsi sebelum
pelajaran dimulai.

Apersepsi :

5. Guru mempertanyakan materi
sebelumnya tentang keterkaitan materi
yang telah disampaikan.

Motivasi :

6. Guru menyampaikan gambaran manfaat
mempelajari drama terutama menulis
naskah drama.

Acuan :

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

tentang menulis naskah drama.

Kegiatan

Inti

Kegiatan Inti :

1. Guru menjelaskan materi tentang
drama. Misalnya : pengertian drama,
pengertian naskah drama, jenis-jenis
drama, dan ciri-ciri naskah drama.

2. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya mengenai hal
yang belum dimengerti.

3. Guru memberikan tugas kepada siswa

60 menit
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untuk menulis sebuah naskah drama.
Kegiatan 1. Guru memberikan apresiasi terhadap 15 menit
Penutup hasil kerja menulis naskah drama siswa.
2. Guru melakukan penilaian terhadap
hasil menulis naskah drama yang dibuat
oleh siswa.
I. Penilaian

1. Teknik dan Bentuk Instrumen

Teknik

: Tes tertulis

Bentuk Instrumen : Lembar kerja siswa

2. Lembar Tes untuk Kerja

Aspek Penilaian Kemampuan Menulis Naskah Drama

No | Aspek yang Dinilai Indikator Skor
1. | Struktur Penulisan a. Naskah ditulis sangat sesuai dengan 4
struktur penulisan drama (prolog, dialog, dan
epilog).
b. Naskah ditulis sesuai dengan struktur 3
penulisan drama (prolog, dialog, dan epilog).
c. Naskah ditulis kurang sesuai dengan 2
struktur penulisan drama (prolog, dialog, dan
epilog).
d. Naskah ditulis tidak sesuai dengan struktur 1

penulisan drama (prolog, dialog, dan epilog).
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Konflik

a. Konflik yang dipaparkan sangat jelas dan

menarik.

b. Konflik yang dipaparkan jelas dan menarik.

c. Konflik yang dipaparkan kurang jelas dan

kurang menarik.

d. Konflik yang dipaparkan tidak jelas dan

tidak menarik.

Tema

a. Tema yang digunakan sangat jelas dan

berkaitan dengan judul naskah.

b. Tema yang digunakan jelas dan berkaitan

dengan judul naskah.

c. Tema yang digunakan kurang jelas dan

kurang berkaitan dengan judul naskah.

d. Tema yang digunakan tidak jelas dan tidak

berkaitan dengan judul naskah.

unsur-unsur

Intrinsik

a. Naskah memiliki unsur-unsur intrinsik

yang sangat jelas.

b. Naskah memiliki unsur-unsur intrinsik

yang jelas.

¢. Naskah memiliki unsur-unsur intrinsik

yang kurang jelas.

d. Naskah memiliki unsur-unsur intrinsik

yang tidak jelas.




96

5. | Tokoh dan a. Naskah memiliki dan mendeskripsikan 4
Karakteristiknya tokoh beserta karakteristiknya dengan sangat

jelas.
b. Naskah memiliki dan mendeskripsikan 3
tokoh beserta karakteristiknya dengan jelas.
c. Naskah memiliki dan mendeskripsikan 2
tokoh beserta karakteristiknya kurang jelas.
d. Naskah memiliki dan mendeskripsikan 1
tokoh beserta karakteristiknya tidak jelas.
Skor Maksimal 20

Keterangan : Nilai =

Skor yang diperoleh
yans °p x 100




Kriteria penilaian :

80 - 100 = Sangat Baik
66 — 79 = Baik

56 — 65 = Cukup

40 - 55 = Kurang

<39 = Sangat Kurang

Mahasiswa

;

Windy
NIM: 1902040066

Medan, Mei 2023

Guou Bahada Indonesia
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Lampiran 7 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Kelas Kontrol

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

NASKAH DRAMA

Satuan Pendidikan : SMK YAPIM Taruna
Marelan

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/Semester : XI/Genap

Materi Pokok : Naskah Drama

D. Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

4.19. Mendemonstrasikan sebuah 4.19.1. Menulis sebuah naskah drama
naskah drama dengan memperhatikan dengan memperhatikan isi dan unsur-

isi dan kebahasaan. unsurnya.

E. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran tentang drama menggunakan pendeka
saintifik dengan model ceramah, siswa diharapkan dapat :
1. Menuliskan sebuah naskah drama dengan memperhatikan isi dan unsur-
unsurnya.

F. Petunjuk Belajar

1. Carilah ide untuk membuat sebuah naskah drama.
2. Buatlah sebuah naskah drama dengan memperhatikan unsur-unsur drama.
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Lampiran 8 Lembar Jawaban Siswa Kelas Kontrol

_?__;I 5949) : i3 Sahabal Yangin o]
' 'femo: pecsahasaan G o

_:;"'0!!\\ =) Q‘nmg;

b —— 2. T\ e
I rcosanenapimas Sbee den catie By

L=
2.4in_$i_feceh don Svko kejoua / { &> /
l 3. Pava §1 PaNing deWota N—""
‘Lqior ¢ 1. \atal Temeat - di worvng i
2. lojor wakps ._meyom hati =
3. latar SvaSava . Senang

119 Sohabat Yang inginmengedac Cita ~cita

l
f
|
|
|

I befnama

Ado Liga anak 3% bersahobay Cejok Eeci\ ane DAWag, Tio, dan dos,
__mijwm'mwk »SmA Eami fun mulai

]wmmsgmww_m_
:I: 5 dan Dithay ¥Ewaruny sambi) Makon mie dan bercerita

|

mMakan , Merexa berfi har bincang -bi
| Ferinal rencana kviiah,

—__ Dimag :”Hei, fencanonya kdfian kvliah diana 7"

|_Dave :"PruSik féncand yhauledioh o jdrarta’,

Tio " Pey Sih magh fage $0iuk Soa) lONJut kuiah Olay didark”

Dava :"aemangnya kenapa?"

Tig  :'korena akuWingng mov Mk pivgan opa”

=

UL

L

L

LI




100

b
5

fe¥ardh di Pergurvan Hir
Pave , DiIMos 4¢ -Z_Q

. . &%
19 NS MaICd 'mpikan,

i 7
uil
= 18
=i
i
-
B
g
S
=
&
s

J
-
J




101

gl

1 -.::: : Omarsia

R s Cuea . |

| :/ Tehan - \WASR esealtS [0 wp

| j\l - Qrnarsia Treeeilli i neae gl

\‘.' ; e

t _' - el rater VS NS iﬂa ha v
g( 1 o '\ (ad&T @AY Al -)a\ah'
j:! T Lorar  Wany Sarm e

i =y

- [ | Eg s Lanac  Dadana b Qutare

;. ‘ i W wyloV = ke g

\ —. =

e i — 2

Y | \WASPADA

% = 4» Reoc/on . fogad, Sefeh  hyor

Tl b el pulerg Spobh be-buny
%M‘M’A Semeror anal TTRoLhan YOG
(b berroesmgon ofmngan ey beroshaya, Yyorg
i"ﬂ"’ R fang ekl FETor: c@-hngbl.
{PejadAn o) Jap ferokge Rarawa/ ofan
anc Wn m—mbam WO for -
Jelots Rencong, clan anal  BREBLEH Fersobes
Secara mqagbp

e =N
€&

0 O




102

h-: EIUAJVI' \"j o N

folingmo  Frecban/ Vo oot WM

figiges Smd Sberrn e comRn R

boRarl g bempr  Kohfogen syt

=)

T [feador cln mervk Pe Folons aobi
[i' beackhan oW U™ bl ol
T oA Foecea Hvohesy MAe oy
r- Fangan, e, obn ASLidngan 99
1 |7

' |

) Conen LS Qamps oo

=, Se>/nya  [fanjut  Fe wha”Sope
= buat rageSrysfn oA fango
=

%S soom obay

==

L [bO8a € ssel Wen Red NS aess
3 AN R ~




103

Ciomecia * L oe W o gt 1

Lida s Thetor Ay \ah et ditskRdak  oalas

Lal e roehR | coftes

Oeecla *Halah a0 pun buak orangy o§E

-\ooar% Q‘-\Q“)-“ e ,_Eﬁ—l =

-

Aty

Omonda Cetlatan | vass, canh

U QEendayamin wav walad 23dF

e vka

[ 151t P F

B

Ooersia | S oSS wash walwe 7
Loda - ThaSh, Aael ©auaR soRStal o

BPETTRIN L BT

paha, ool oy |

1

Orerda +(h Soean R, comamd ga  EelherQa

Wans c=oS path W wal

-1-

: {
Araonca 1 afttan  waes RO aru oar dechi® |

a0 oS\ COWOMA | Sest),

oloin

eon  ddetan owarR 4w Weu Lalw

aru Lahny s

L

-

A oy, @ Jaeq catamvan

J

Gar O camedt  tama olaya

da flae aeeala ook neerk ocransy W

(Il

, -

'_

- P
&iDy)
NS



104

=
{ 1y
iU
¥ =3

IDGI['D i

shd!lm:_,' .

= (4amb | rirgatshton w% s
[ . ldena < " Ha ] Tugar agpeen ) =
. folmo " Al du I lol bogt ok ~ T P

|

L

Ak, botare meggm em—
(alu wikFiak don Gile wgﬁm faime g (udby sl
wilrch - Mo ap Ok i~ bt :
eica . "gat dav W - .
fdm : lhi nh  clo m m‘ wtaw
oita  Hatak - nganfai ojo 2.
T e o g B e g
Mending bio  be banhn clebh - 1” P b M

Dmnu

gplmnnu

-ad




105




Lampiran 9 Daftar Nilai Siswa Kelas Kontrol

106

No. NamaSiswa NilaiAkhir
1. | Akbar Daffa 40
2. | ArizaNurfadila 55
3. | AuliaDwiPramesti 50
4. | BungaSafitri 40
5. | DelaAriani 55
6. | Dica Amanda 55
7. | Dimas Afandy 65
8. | Dinda Tri Hasanah 35
9. | DwiRamadani 30
10. | Elsa NovitaWidya 55
11. | Ezra RantikaSimanjuntak 35
12. | Faradiba 35
13. | Fauzi Deco Ba’adila 55
14. | FiranstahHidayat 55
15. | KesyaKirana 50
16. | LuthfiahSyahrani 55
17. | M. NatshaMidoHossam 55
18. | MadinahPutri 55
19. | NazwaSalsabila 40

20. | NeysaBilgisAzzahra 40

21. | NiaRamadhaniRangkuti 55

22. | NurAini 55

23. | NurulAnisa 50

24. | NurulDiskaPratiwi 55

25. | PutriFatma Amanda Nst 50

26. | RizkiGunawan 40

27. | SalwaMirzaliyah 65

28. | SeptiaRamadhani 50

29. | Tarisya Aura Fadia 55

30. | WardahThahirah 40

31. | WildaAbabil 75

32. | YulianiSibono 35

Jumlah 1580
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Lampiran 10 Proses Pembelajaran Kelas Kontrol




Lampiran 11 Form K1

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Julan Kupten Muchtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Wehsite: hitp waww Kip.umsiac id Email: (% ipan s ac il

Kepada Yth,

Buapak/Ibu Ketua dan Sckretaris
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia

FKIP UMSU

Perihal :PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama Mahasiswa  : Windy

NPM
Program Studi

: 1902040066
: Pendidikan Bahasa Indonesia

Kredit Komulatif ;122 SKS

Form : K1

IPK =373

[~ Persetujuan
Ketua/

Sekretaris

|__Prop. Studi

Judul yang diajukan

Pengaruh Model Pembelajaran Contextwal Teach
*\9 - | Learning (CTL) terhadap Kemampuan Menulis
Drama pada Siswa Kelas XI SMK YAPIM

Marelan Tahun Pembelajaran 2022/2023

terhadap Kemampuan Mengidentifikasi Informasi Penting
dalam Proposal Kegiatan pada Siswa Kelas X1 SMK
YAPIM Taruna Marelan Tahun Pembelajaran 2022/2023

Pengarsh Model Pembelajaran  Discovery Learning T—

Pengaruh Model Pembelajaran Role Playing Berbasis
Project Based Learning terhadap Materi Pelajaran Drama
pada Siswa Kelas XI SMK YAPIM Taruna Marelan Tahun

Pembelajaran 2022/2023

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan
persetujuan serta pengesahan, atas kesediaan Bapak/Tbu saya ucapkan terima kasih.

Keterangan !

Medan, 17 Januari 2023
Hormat Pei n,

Windy
NPM. 1902040066

Dibuat rangkap tiga : - untuk Dekan/Fakuitas
= untuk Ketua'Sekretaris Program Studi
- untuk Mahasiswa yang bersanpkutan
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Lampiran 12 Form K2

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
R\ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMS Jalan Kapten Muchtar Basri No, 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

24

e 1k PPy Website: hitp. 'www . kip umsu.ac id Email: (\ipiiumsuac i
Form: K2
Kepada Yth.
Bapak/Ibu Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum. Wr, Wb,

Dengan hormat yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Mahasiswa  : WINDY
NEM = 1902040066
Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai
tercantum
di bawah ini dengan judul sebagai berikut:

Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap

Kemampuan Menulis Naskah Drama pada Siswa Kelas XI SMK YAPIM Taruna
Marelan Tahun Pembelajaran 2022/2023

Dr. ISTHIFA KEMAL, M.pd, [DISETUJUIJ7 7 JAN 2023

sebagai Dosen Pembimbing Proposal/RisalahMakalah/Skripsi saya.

Sekaligus saya mengusulkan/ l{nunjuk Bapak/ Ibu:

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhimya
atas perhatian dan kesediaan Bapak/ lbu saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikun, Wr. Wh.

Medan, 17 Januari 2023
Hormat pemgfhon,

Windy
NPM. 1902040066

Keterangan @

Dibuat rangkap tiga : - wtuk Dekan/Fokultas
- wntuk Ketwa'Sckretaris Program Studi
« untuk Maohasirwa yang bersanghitan
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Lampiran 13 Form K-3

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
33 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
=% . Mukhtar Basri BA No.3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form :K3

===t===:=====ﬂ====:!=='-'==:22::::2:::=:2====:!=====E=====::B==:==B!=
Nomor : BB6  /IL3.AU JUMSU-02/F /2023
Lamp e
Hal : Pengesahan Proyek Proposal
Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu'alaikum Wr. Wb

Dekan  Fakultas  Keguruan dan  [lmu Pendidikan  Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara menetapkan proyek
proposal/risalah/makalah /skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini

Nama : Windy

NPM : 1902030066

Program Studi ! Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Penclitian : Pengaruh Model Pembelajaran Contextnal

Teaching and Learming (CT1) Terhadap
Kemampuan Menulis Naskah Drama Pada Siswa
Kelas X1 SMK YAPIM Taruna Marelan Tahun
Pembelajaran 20222023

Pembimbing ¢ Dr. Istifa Kemal M. Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis

proposal/risalah/makalah/skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh
Dekan

2. Proyek proposal/risalah/makalah /skripsi dinyatakan BATAL apabila

tidak sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan

3. Masa daluwarsa tanggal : 14 Februari 2024

Medan,
14 Februari 2023 M

Dibuat rangkap 4 (Empat) :

1. Fakultas (Dekan)

2, Ketua Program Studi

3. Pembimbing

4. Mahasiswa yang bersangkutan :
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR
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Lampiran 14 Berita Acara Bimbingan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. Kapten Mukhtar Basri No3 Telp. (061)6619056 Mcdan 20238

Webaitg - bty waww Bop umsu pggd [amml aed umsn nead

BERITA ACA MBINGAN PRO

Nama : Windy

NPM - 1902040066

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Canfextual Teaching and Learning
(CT1) terhadap Kemampuan Menulis Naskah Drama pada Siswa
Kelas XI SMK YAPIM Taruna Marelan Tahun Pembelajaran
202272023

: ‘If;;!ltgsiu P;:ﬁ i Fasdl i:bl 2 Proposal Ta:lda‘!‘%gan

72015 Pelol | -~

x //"::1* fuwrr bas ILW b 23

ne/1-4012 2

(oo | B g
| s Pl F_H-M

/2 707 aw«twm»
- A e [ipoel

&&1%

*

3%

Medan, I(,Febman' 2023
Diketahui Oleh
Ketua Prodi Dosen Pembimping

Dr. Isthifa Kemal, M.Pd.

Mutia Febfiyana, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 15 Surat Permohonan Seminar Proposal

SURAT PERMOHONAN

Medan,  Februari 2023
Lamp : Satu Berkas

Hal  : Seminar Proposal Skripsi

Yth. Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
FKIP UMSU

Bismillahirrahmannirrahim
Assalamu'alaikum, Wr, Wh

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Mahasiswa  : Windy

NPM 1902040066
Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)

terhadap Kemampuan Menulis Naskah Drama pada Siswa Kelas X1 SMK
YAPIM Taruna Marelan Tahun Pembelajaran 2022/2023

Dengan ini mengajukan seminar proposal skripsi kepada Bapak/Ibu,

Sebagal bahan pertimbangan Bapak/Ibu saya lampirkan:

Foto kopi proposal sknpsl yang telah disetujui pembimbing satu eksamplar;
Kuitansi biaya seminar satu lembar (Asli dan fotocopy)

Kuitansi SPP yang sedang berjalan satu lembar (Asli dan fotocopy)

Foto kopi K1, K2, K3

B o -

Demikianlah surat permohonan ini sayn sampaikan kehadapan Bapak/lbu, Ats
kesedinan Bapak/lbu mengabulkan permohonan ini, saya ucapkan terima kasih.
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Lampiran 16 Lembar Pengesahan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UM JIL Kapten Muokhtor Basrd No. 3 Telp, (061) 6619056 Medan 20238
e it ey AWehsite: Biip/Avwy (kip umsas d E-mail: fkip@@umsu ac.id
AUE AR :
R Ao

PENGESAHAN PROPOSAL

Ponitia  Proposal  Penelition  Fakultas  Keguruan  don lUmu  Pendidikan

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utarn Stratal bagi;

Nama ; Windy

NPM 1902040066

Program Studi  ; Pendidikan Bahasa Indonesin

Judul Proposal  : Pengaruly Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning
(CTL) terthadnp Kemampuan Menulis Naskah Drama pada Siswa
Kelas X1 SMK YAPIM Taruna Marelan  Tohun  Pembelnjaron
2022/2023

Dengan diterimanyn proposal ini, maka mahasiswa tersebut sudah Jayak
melakukan seminar proposal.

Diketahui Oleh

Disetujui Oleh
Ketun Program Studi Dosen Pembimbing

M:)a,l-‘ch 0, S.Pd., M.Pd, Dr. Isthifa Kemal, M.Pd,




Lampiran 17 Surat Keterangan Menyelesaikan Seminar

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

\:. > FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UM JI Kapten Mukhtar Basei No, 3 Telp, (061) 6619056 Medan 20238
gt o1 e Website: it /wwaw Kip umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu ac.id
SURAT KETERANGAN
e N —

Ketun Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan  Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan ini menerangkan

bahwa:
Nama ; Windy
NPM ; 1902040066

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Adalah benar telah melaksanakan seminar proposal skripsi pada:

Hari *Jumat

Tanggal - 17 Maret 2023

Dengan judul proposal “Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) Terhadap Kemampuan Menulis Naskah Drama pada Siswa Kelas X1
SMK YAPIM Taruna Marelan Tahun Pembelajaran 20222023

Demikianlah surat  keterangan int kami keluarkan semoga Tbu Dekan  dapat
mengeluarkan surat izin riset mahasiswa yang bersangkutan, Atas kesediaan [bu Dekan

mengelunrkan surat izin riset ini, kami ucapkan terima kasth,

Medan, April 2023
Wassalam
Ketua Program Studi,

Mutia Feb L S.Pd, MLPG,
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Lampiran 18 Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIVAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UM JI Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
g oo ey Website: httpsoww (kip nmsu e id Eemail: fkipi@umsu ac.id

e

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan olch mahasiswa di bawah ini:

Namu Windy

NPM 1902040066

Program Studi  Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Proposal | Pengaruh Model Pembelajaran Comtextwal Teaching and Leaming
(CTL) Terhadap Kemampuan Menulis Naskah Drama pada Siswa
Kelas XI SMK YAPIM Tarmma Marelan Tahun  Pembelajaran
20222023

Pada har Jumat tanggal 17 bulan Maret tahun 2023 sudah layak menjadi proposal
sknipsi.
Medan, 17 Maret 2023

Disctujui Oleh
Dosen Pembahas

G T

Dr. Mhd. Isman, M.Hum.

Dr. Isthifa Kemal, M.Pd,

Diketahui Oleh
Ketua Program Studi

Mutia :kdyl

S.Pd., M.Pd,
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Lampiran 19 Surat Pernyataan Tidak Plagiat

SURAT PERNYATAAN
@«‘J’;‘“ e "
Suyn yang bertandn tangan di bawah ini:
Nama : Windy
NPM : 1902040066

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesin

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Comrextual Teaching and Learning
(CTL) Terhadap Kemampuan Menulis Naskah Drama pada Siswa
Kelas XI SMK YAPIM Taruna Marclan Tahun Pembelajaran
202212023

Dengan ini menyatakan bahwa:

1, Penclitinn yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah ditelit di Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

2, Penelitian ini okan sayn lokukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak manapun
dengan kot lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh orang lain dan
Juga tidak tergolong Plagiat.

3. Apabila poin 1 dan 2 di atas sayn langgar maka saya bersedia untuk dilakukan
pembatalan terhadap penclitian tersebut dan saya bersedia mengulang kembali
mengajukan judul penelitian yang baru dengun catatun mengulang seminar kembali,

Demikian surat pernyataan penelitian ini saya perbuat tanpn ada paksaan dant pihak

manapun juga, dan dapat dipergunakan schagaimana mestinya.
Medan, April 2023

Diketahu oleh Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

Mutin Febrisda, S.Pd., M.Pd,
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Lampiran 20 Surat Izin Riset

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Muchtar Basri No, 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400
Website : http:Wkip.umsu.acid  E-mall ; fidpyahoo.co.od

: 1559 /M1L.3AUMSU-02/F/2023 Medan, ) 1
Do 10 April 2023 M
: Mohon [zin Riset

Kepada Yith,

Kepala SMK YAPIM Tuaruna Marelan,

di-

Tempat

Assalamua’laikum warahmatullahi wabarakatuh.

Wa ba’du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan-aktifitas schari-hari,
sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penclitian/riset untuk
pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka kami mohon
kepada Bapak/Ibu Memberikan izin kepada mahasiswa untuk melakukan penelitian/riset di SMK
Yapim Taruna Marelan yang Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa kami tersebut sebagai

berikut:

Namna : WINDY

NPM : 1902040066

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Penelitia : Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning

(CTL) terhadap Kemampuan Menulis Naskah Drama pada Siswa Kelas
X1 SMK YAPIM Taruna Marelan Tahun Pembelajaran 20222023

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik dari
Bapak kami ucapkan terima kasih.

Akhimya selamat scjahternlah kita semuanya, Amin.
Wassalamua'laikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
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Lampiran 21 Surat Balasan Riset

YAYASAN PERGURUAN INDONESIA MEMBANGUN TARUNA (YAPIM)
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK)

LTERNIA ROMPUTERJARINGAN (TRD) L TERNIK KENDARAAN RINGAN (TRR)

ARREDITASE: A

NAS S 4040700200104 NPSN : 69728767
JI Marelan | Pasar IV Baral, kel Terjun, Kee. Medan Marclan, Kota Medan
E_mail : yapim.marclaniz gmail.com Telp. 061 - 6859247
Nomor : 059 /SMK-YAPIM/MR/VIIL2023
Perihal : Izin Riset
Kepada Yth.

Dekan Fakultas Kegunzan dan llmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
di

Tempat

Dengan hormat,

Menindaklanjuti Surat Permohonan Bapak Nomor 155911.3/UMSU-02/F/2023 pada tanggal
10 April 2023 perihal Permohonan untuk melaksanakan Izin Riset di SMK Indonesia Membangun
Taruna Marelan, maka dengan surat ini kami memberitahukan bahwa nama mahasiswi yang tersebut

di bawah ini

Nima : Windy

NPM : 1902040066

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Skripsi . “Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and

Learning (CTL) terhadap Kemampuan Mcaoulis Naskah Drama
pada Siswa Kelas XI SMK YAPIM Taruna Marelan Tahun
Pelajaran 20221237

telah selesai melaksanakan Penilitian di SMK Indonesia Membangun Taruna Marelan techitung

mulai tanggal 8 s/d 15 Juni 2023.

Demikian saya sampaikan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

. Marelan, 24 Agustus 2023
=~ Kepala Sekolah,

5 ( Abdul Sahri Maha,
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Lampiran 22 Surat Keterangan Turnitin/Plagiasi

Akrips:(Windy)

ORRGINALITY KOst

23 29 A 134

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRARY SOURCE Y

n repository.umsu.ac.id 6%
repository.uinjambi.ac.id
Il-'th "--:luy J 4%
repository.uinsu.ac.id 2%
n repository.uin-suska.ac.id 1 %
repositori.umsu.ac.id 1 %
E Submitted to Universitas Islam Negeri 1 %
Sumatera Utara
repo.uinsatu.ac.id
ln:-;g-rﬁ-nf-' 1 %
Submitted to Universitas Pendidikan Ganesha 1 b
Stuaent .1,\-‘1
n Submitted to Ajou University Graduate School 1
Studant PFaper



Lampiran 23 Lembar Pengesahan SKripsi

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
N FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basel No, 3 Telp, (061) 6619056 Medan 20238
UMSU p . (061)

I Website: hitp.//wwyy, ip umsuag id E-mail: (kip@umsiac.id

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi inf dinjukan oleh mahasiswa di bawah ini:

Namn : Windy

NI'M ¢ 1902040066

Program Studi © Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Skripsi : Pengarih Model Pembelajaran Comextnal Teaching and Learming
(CTL) Terhadap Kemampuan Menulis Naskah Drama pada Siswa
Kelas X1 SMK YAPIM Taruna Marelan Tahun Pembelajaran

2022/2023
Sudah Inyak disidangkan,
Medan, 2¥ Agustus 2023
Disetujui oleh
Pembimbin
D, 1athif Kemal, M.Pd,

Diketahui oleh
Dekan Ketun Program Studi

5 oy

Mutia Febrivana, S.Pd., M.Pd,
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Lampiran 24 Berita Acara Bimbingan SKkripsi

- MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSTIAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
N FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
u su A1 Kapten Mukhtar Basel NoJ Telp, (061)6619056 Medan 20238

oo e Wehiate hitpwns hopomsise ol Bl o i agad

Nama - Windy

NPM 1902040066

Program Studi  Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Proposal -~ Pengaruh Model Pembeliaran Comestuwal Teaching and Learmmg
710 terhadap Kemampuan Menuhs Naskah Drama pada Siswa
Relas NI SMK YAPIM  Toruna Marelan Tahun  Pembelagaran

20222023

~ Janggal 0 Deskripai Hayil Bimbingan Skripsi | Tanda Tangan

/$-10 [ms -Ubey~

9 [r 101y M~'§~(w—/ﬁi w f |

16w Prfowa.  Fato f § |

- 2%01% Rodia. Do

gl Datm |
peliban .

Roest Vs '/0&»]& Pl

M Mo P
{ %

ST

MedafAuli 2023
Diketahui Oleh

Ketua Prodi Dosen Pembimbing
Mutia Febfiyann, S.Pd,, N.Pd,

Dr. Isthifa Kemal, M.Pd.
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Lampiran 25 LOA Jurnal

% Jurnal Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Universitas Bina Bangsa Getsempena

p-ISSN: 2338-0306, ¢-ISSN: 2502-6895

——

,»"‘I‘“«, JURNAL METAMORFOSA

Banda Aceh, 22 Agustus 2023
Surat Penerimaan Naskah

Yth. Penulis

Jurnal Metamorfosa merupakan berkala ilmiah yang mempublikasikan hasil
pemikiran dan penelitian khususnya di bidang Pendidikan Jasmani Kesehatan dan
Rekreasi. Jurnal Metamorfosa memiliki e-ISSN: 2502-6895 dan p-ISSN: 2338-0306.
Jurnal Metamorfosa terbit dua kali dalam setahun (Januari dan Juli). Jurnal

Metamorfosa telah terindeks oleh Google Schoolar, Onesearch, IPI, Bielcfeld
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

DATA PRIBADI

Nama : Windy

Tempat/Tgl. Lahir : Medan, 01 Februari 2001

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Alamat : JI. Marelan Pasar 11l Barat Link. IV Kel. Terjun
NAMA ORANG TUA

Ayah : Muliadi

Ibu : Mariah

Alamat : JI. Marelan Pasar Il Barat Link. IV Kel. Terjun

RIWAYAT PENDIDIKAN

TK Al-lkram Tahun 2005 — 2006

SD Negeri 066658 Tahun 2006 — 2013

SMP Negeri 38 Medan Tahun 2013 — 2016

SMK YAPIM Taruna Marelan Tahun 2016 — 2019

Alumni Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Keguruan dan Iimu

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Tahun 2019 — 2023



